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ABSTRAK

Nama : SYAHRIDAM UMAR SIREGAR

Nim . 07311314

Fakultas . TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN
Jurusan : PAI-S

judul Skripsi  : PENGARUH KOMUNIKASI VERBAL ANTARA GURU
DAN SISWA TERHADAP KEBERHASILAN SISWA
PADA MATA PELAJARAN PENDIDIKAN AGAMA
ISLAM DI SMP NEGERI 1 SEI KANAN ,

Latar belakang masalah penelitian ini yaitu masih kurang keberhasilan
belajar siswa pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam. Permasalahan utama
vang dibahas di dalam skripsi ini adalah bagaimanakah komunikasi verbal antara
guru dan siswa pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di SMP Negeri 1 Sei
Kanan, bagaimanakah keberhasilan siswa pada mata pelajaran Pendidikan Agama
Islam di SMP Negeri 1 Sei Kanan, apakah terdapat pengaruh komunikasi verbal
antara guru dan siswa terhadap keberhasilan siswa pada mata pelajaran Pendidikan
Agama Islam di SMP Negeri 1 Sei Kanan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
komunikasi verbal antara guru dan siswa pada mata pelajaran Pendidikan Agama
[slam di SMP Negeri 1 Sei Kanan, untuk mengetahui keberhasilan siswa pada mata
pelajaran Pendidikan Agama Islam di SMP Negeri 1 Sei Kanan, untuk mengetahui
pengaruh komunikasi verbal antara guru dan siswa terhadap keberhasilan siswa pada
mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di SMP Negeri 1 Sei Kanan.

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif dengan jenis kuantitatif,
yakni untuk memberikan gambaran ‘dan sekaligus melihat hubungan di antara dua
variabel tersebut dengan menentukan mean, median, modus dan standar deviasi untuk
memberikan penafsiran terhadap sebaran data yang diperoleh dari populasi. Populasi
penelitian ini adalah seluruh siswa di SMP Negeri 1 Sei Kanan sebanyak 673 orang.
Sedangkan sampel dalam penelitian ini sebanyak 67 orang dengan menggunakan
random sampling. Teknik pengumpulan data dari lapangan menggunakan angket dan
raport siswa. Penelitian ini dilaksanakan dengan menggunakan metode deskriptif
kemudian dianalisa dengan menggunakan rumus korelasi product momen, korelasi
ganda dan regresi ganda, kemudian dilanjutkan dengan uji signifikan secara
bersamaan dengan menggunakan rumus KD = #2x100% untuk melibat sejauh
mana hubungan antara variabel tersebut.

Berdasarkan perhitungan diketahui bahwa I, sebesar 8,332 kemudian
Tber Sebesar 1,669 dan ternyata Iniung > Tiabel maka hipotesis diterima / disetujui, jadi
dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antara pengaruh
komunikasi verbal antara guru dan siswa terhadap keberhasilan siswa pada mata
pelajaran PAI di SMP Negeri 1 Se Kanan dengan kategori “sangat baik™.




BAB |

PENDAHULUAN

A. LatarBelakangMasalah

Padadasarnyasetiappenyelenggaraanpendidikanditujukanuntukmencapaike

berhasilan yang maksimal.DemikianjugadenganPendidikan Agama Islam

sebagaisalahsatumatapelajaranpokokyang diberikan di
SekolahMenengahPertama.Pendidikan Agama Islam
dimaksudkanuntukpengembangan moral dankepribadianpesertadidik.
Semuamatapelajaran yang
memilikitujuantersebutharusseiringdansejalandengantujuan yang
ingindicapaiolehmatapelajaranPendidikan Agama
Islam”. SedangkantujuanmatapelajaranPendidikan Agama Islam, di

SekolahMenengahPertama, adalahsebagaiberikut:

Terbentuknyapesertadidik yang berimandanbertakwakepada Allah Swt.,
berbudipekerti yang luhur (berakhlak yang mulia),
danmemilikipengetahuan yang cukuptentanglslam,
terutamasumberajarandansendi-sendilslamlainnya,
sehinggadapatdijadikanbekaluntukmemelajariberbagaibidangilmuataum
atapelajarantanpaharusterbawaolehpengaruh-pengaruhnegatif yang
mungkinditimbulkanolehilmudanmatapelajarantersebut.

'DepartemenPendidikanNasional, PanduanPengembanganSilabus Mata PelajaranPendidikan

Agama Islam, (Jakarta:
DitjendManajemenPendidikanDasardanMenengahDirektoratPembinaanSekolahMenengahPertama,
2006), him. 2

?Ibid.
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Sejalandengantujuan di atas,
makaberbagaiusahadilakukanuntukmencapaitujuantersebut, baik yang
berkaitandenganpemenuhansaranadanprasarana,  menggunakanmetode  yang
bervariasi, maupundenganmeningkatkanketerampilanmengajar guru,
termasukmelakukankomunikasi verbal.Hal
inidimaksudkanuntukmencapaihasilbelajarPendidikan ~ Agama Islam  yang
maksimal.

Kenyataan di lapanganmenunjukkanbahwameskipunPendidikan Agama
Islam telahmelaksanakan USBN (UjianSekolahBerstandarNasional),
namunkeberhasilanbelajarPendidikanAgama Islam di
SekolahMenengahPertamapadasaatinibelumsesuaidenganyang diharapkan. Hal
iniantara lain tampakdarimasihkurangnyapemahamansiswatentangajaran Islam,
kurangnyapengamalanajaran agama siswadanrendahnyanilaikeberhasilanbelajar
yang diperolehsiswa. Hal initentusangatmemprihatinkankarenaPendidikan Agama
Islam merupakanelemenpentingdalampembinaankarakterbangsa,
terutamauntukmemberikandasar-dasarpemahamantentangajaran Islam
padadirianak.

Dalamkehidupansehari-haritampak bahwa pemahaman, penghayatan dan
pengamalan ajaran agama siswa semakin menurun. Hal ini tampak dari sikap
siswa yang malas melaksanakan ibadah, melawan atau tidak menuruti perintah
orangtua dan guru, berkelahi dengan sesama siswa, malas belajar dan lain-lain

yang pada akhirnya mempengaruhi keberhasilan belajar siswa pada mata
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pelajaran Pendidikan Agama Islam. Hal iniantara lain tampakpadanilai rata-rata
yang diperolehsiswa SMP Negeri 1 SeiKananTahun Ajaran2011-2012, yaitu71,
sedangkan Kriteria Ketuntasan Minimal untuk mata pelajaran Pendidikan Agama
Islam adalah 75.°Hal
iknimenunjukkanbahwakeberhasilanbelajarsiswapadamatapelajaranPendidikan
Agama Islam di SMP Negeri 1 SeiKananberada di bawah Kriteria Ketuntasan
Minimal.

Padadasarnyabanyakfaktor yang
mempengaruhikeberhasilanbelajarPendidikan Agama Islam siswa, baik yang
berasaldaridalamdirimaupundariluardirinya.Menurut  Muhibbin Syah, faktor-
faktor yang mempengaruhi keberhasilan siswa dalam menguasai mata pelajaran
dapat dibedakan menjadi tiga faktor, antara lain:

1. Faktor internal (diri siswa) yakni keadaan atau kondisi jasmani dan

rohani siswa.

2. Faktor eksternal (dari luar diri) siswa yang meliputi kondisi
lingkungan di sekitar siswa.

3. Faktor pendekatan belajar (aproach to learning), yakni jenis upaya
belajar siswa yang meliputi strategi dan metode yang digunakan untuk
melakukan kegiatan proses belajar mengajar.

Salah  satubentukpendekatanbelajar yang perludiperhatikan  guru

adalahkomunikasiantara  guru  dengansiswa.MenurutSyaifulBahriDjamarah,

adatigapolakomunikasiantara guru dalam proses interaksiedukatif, yakni

“komunikasisebagaiaksi, komunikasisebagaiinteraksi,

*Daftar Kumpulan NilaiSiswa SMP Negeri 1 SeiKananPada Mata PelajaranPendidikan
Agama Islam TahunPealajaran 2010-2011.
*MuhibbinSyah, PsikologiPendidikan(Bandung: RemajaRosdaKarya, 1995), him. 132.
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dankomunikasisebagaitransaksi”.’Komunikasisebagaiaksimenempatkan guru
sebagaipemberiaksidanpesertadidiksebagaipenerimaaksi.Selanjutnyadalamkomun
ikasisebagaiinteraksiterjadikomunikasiduaarahantara guru
dengansiswa.Sedangkandalamkomunikasisebagaitransaksikomunikasikasitidakha
nyaterjadiantara guru dengansiswadansiswadengan guru,
tetapijugaantarasiswadengansiswa.
Ketigabentukkomunikasitersebutmembutuhkankomunikasi verbal
dalammenyampaikanpelajaran.Komunikasi verbal merupakanhal yang
sangatpentingdalamkegiatanpembelajarankarenakegiatanpembelajaran
mengandung serangkaian perbuatan guru dan siswa atas dasar hubungan timbal
balik yang berlangsung secara edukatif untuk mencapai tujuan tertentu.® Dalam
proses belajar mengajar terjadi transfer ilmu pengetahuan, sikap dan nilai-nilai,
serta keterampilan dari guru kepada siswa. Karena itu belajar mengajar
merupakan interaksi antara siswa sebagai pihak yang belajar dan guru sebagai
pihakpengajar pada mata pelajaranPendidikan Agama Islam dalam rangka
mencapai tujuan pengajaran yang tentunya membutuhkan komunikasi verbal yang
efektif di mana terjadi pertukaran informasi melalui komunikasi verbal antara
guru dengan siswa dan antara siswa dengan guru dan antara sesama siswa

sendiri.’Denganadanyakomunikasi verbal yang

SSyaifulBahriDjamarah, GurudananakDidikdalaminteraksiEdukatif(Jakarta: RinekaCipta,
2010), him. 12.

®Moh.UzerUsman,Menjadi Guru Profesional. (Bandung: RemajaRosdaKarya, 1995), him. 4.

"Ibid.
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baikdiharapkansiswaakanlebihmemahamimateripelajaranPendidikan Agama
Islam, sehinggakeberhasilanbelajarsiswasemakinmeningkat.

Berdasarkanstudipendahuluanterhadapkomunikasi verbal antara guru
dengansiswapadamatapelajaranPendidikan Agama Islam di SMP Negeri 1
SeiKanansudahbaik,
namunternyatakeberhasilanbelajarsiswapadamatapelajaranPendidikan Agama
Islam masihberada di bawahKriteriakKetuntasan Minimal.

Berdasarkanuraian di
ataspenulistertarikuntukmelaksanakanpenelitiandenganjudul
“PengaruhKomunikasi Verbal Antara Guru
danSiswaTerhadapKeberhasilanSiswaPada Mata PelajaranPendidikan Agama
Islam di SMP Negeri 1 SeiKanan”.

. Identifikasi Masalah

PadadasarnyakeberhasilanbelajarPendidikan Agama Islam
siswadipengaruhiolehfaktor yang berasaldaridalamdiri (internal) danfaktor yang
berasaldariluardiri (eksternal).Faktor-faktor yang
berasaldaridalamdiritersebutantaralainadalahkesehatanjasmanidanrohani,
inteligensi,  sikap, minat, bakatdanmotivasi.  Sedangkanfaktor  yang
berasaldariluardiriantara lain adalahfaktor guru, materi, metode, media (alat)
bantu yang digunakandalamkegiatanbelajarmengajar, sertakomunikasi verbal

antara guru dengansiswa.



C. Pembatasan Masalah
Dari identifikasi di atas, tampakbahwa banyak faktor yang menentukan
keberhasilansiswapadamatapelajaranPendidikan Agama Islam. Namun tidak
semua faktor tersebut dikaji dalam penelitian ini karena keterbatasan dana, tenaga
dan kemampuan peneliti. Dengan demikian masalah yang dibahas dalam
penelitian ini dibatasi pada satumasalahsaja, yaitukomunikasi verbal antara guru
dengansiswa. Dengandemikianfokusmasalahpenelitianiniadalah
“PengaruhKomunikasi Verbal Antara Guru
danSiswaTerhadapKeberhasilanSiswaPada Mata PelajaranPendidikan Agama
Islam di SMP Negeri 1 SeiKanan”.
D. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang diuraikantersebut, maka
rumusan masalah penelitianini adalah sebagai berikut:
1. Bagaimanakah komunikasi verbal antara guru dan siswapada mata pelajaran
Pendidikan Agama Islam di SMP Negeri 1 Sei Kanan?
2. Bagaimanakah keberhasilansiswapadamatapelajaranPendidikan Agama Islam
di SMP Negeri 1 Sei Kanan?
3. Apakah terdapat pengaruh komunikasi verbal antara guru dan siswa terhadap
keberhasilansiswapadamatapelajaranPendidikan Agama Islam di SMP Negeri

1 Sei Kanan?



E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk:

a. Mengetahui komunikasi verbal antara guru dan siswapada mata pelajaran
Pendidikan Agama Islam di SMP Negeri 1 Sei Kanan?

b. Mengetahui keberhasilansiswapadamatapelajaranPendidikan Agama Islam
diSMP Negeri 1 Sei Kanan.

c. Mengetahui pengaruh komunikasi verbal antara guru dan siswa terhadap
keberhasilansiswapadamatapelajaranPendidikan Agama Islam di SMP Negeri
1 Sei Kanan.

2. Kegunaan Penelitian

Sejalan dengan tujuan penelitian, maka kegunaan yang diharapkan dari
penelitian ini adalah sebagai berikut.

a. Sumbangan pemikiran tentang pengaruh komunikasi verbal antara guru dan
siswa terhadap keberhasilan siswa pada mata pelajaran Pendidikan Agama
Islam, khususnya kepada Kepala Sekolah dan guru-guru Pendidikan Agama
Islam di SMP Negeri 1 Sei Kanan.

b. Menambahilmupengetahuandanwawasanpenulistentangpengaruh komunikasi
verbal antara guru dan siswa terhadap

keberhasilansiswapadamatapelajaranPendidikan Agama Islam.



c. Sebagaibahanpengembangankepadapenelitiberikutnya yang
berkaitandenganpenelitianini.
F. SistematikaPembahasan
Untukmemudahkanpenyusunanskripsiini,
dibuatsistematikapembahasansebagaiberikut:
Bab ladalahpendahuluan yang terdiridarilatarbelakangmasalah,
identifikasimasalah, pembatasanmasalah, perumusanmasalah,

tujuandankegunaanpenelitian, dansistematikapembahasan.

Padabablldibahaslandasanteoritis yang terdiridarikerangkateori,
yaitukomunikasi verbal antara guru dansiswa,
dankeberhasilansiswapadamatapelajaranPendidikan Agama Islam.

Selanjutnyadibahastentangkerangkaberpikirdanhipotesis.
Bab Illadalahmetodologipenelitian yang
terdiridaritempatdanwaktupenelitian,  metodepenelitian,  populasidansampel,

instrumenpenelitian, teknikpengumpulan data, danteknikanalisis data.

Bab IVadalahhasilpenelitianyang terdiridarideskripsi data,
yaitukomunikasi verbal antara guru dansiswa,
keberhasilansiswapadamatapelajaranPendidikan Agama Islam,

pengujianhipotesis, pembahasanhasilpenelitiandanketerbatasanpenelitian.

Bab Vadalahpenutup yang terdiridarikesimpulandan saran-saran.



BAB Il

LANDASAN TEORITIS

A. Kerangka Teori
1. Pengertian Komunikasi VerbalAntara Guru dan Siswa

Komunikasi merupakan hal yang penting dalam kehidupan manusia,
termasuk dalam kegiatan pembelajaran. Komunikasi atau dalam bahasa Inggris
Communication berasal dari kata latincommunication, dan bersumber dari kata
communis yang berarti sama. Sama disini maksudnya adalah sama makna.*
Selanjutnya A.W. Widjaya menjelaskan bahwa istilah “komunikasi berasal dari
kata communicatioyang berarti sama atau sama maknanya, atau pengertian
bersama, dengan maksud untuk mengubah pikiran, sikap, prilaku, penerima dan
melaksanakan apa yang diinginkan oleh komunikator.”?

Dengan demikian komunikasi berarti menyampaikan informasi kepada
orang lain agar penerima informasi dapat memahami apa yang disampaikan oleh
komunikator (penyampai informasi). Komunikasi dikatakan efektif adalah jika
kedua belah pihak, yaitu pengirim dan penerima informasi menyetujui gagasan

yang disampaikan komunikator.

! Onong Uchjana Effendi, llmu Komunikasi Teori dan Prakatek, (Bandung : Remaja Rosda
Karya, 2001), him 9

2 A.W. Widjaya, Komunikasi dan Hubungan Masyarakat, (Jakarta : Bumi Aksara, 1993), him
8

9
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Komunikasi memiliki beberapa unsur yang merupakan persyaratan
terjadinya komunikasi tersebut, yaitu : “(1) Source (sumber), (2) Communicator
(komunikator = penyampai pesan), (3) Message (pesan), (4) Channel (saluran),
(5) Communican (komunikan = penerima pesan), dan (6) Effect
(keberhasilan).>Sumber adalah salah satu syarat komunikasi dan dalam
penyampaian pesan dapat digunakan untuk memperkuat pesan itu sendiri.Sumber
dapat berupa orang, lembaga, buku dan sejenisnya.Dalam pemilihan sumber,
penyampai pesan harus memperhatikan kredibilitasnya.Hal ini dimaksudkan agar
keberhasilan yang diperoleh dalam menyampaikan pesan itu sesuai dengan
tujuan yang diharapkan.

Komunikator dapat berupa individu yang sedang berbicara, menulis,
kelompok orang, organisasi komunikasi seperti surat kabar, radio, televisi, film
dan sebagainya. Syarat-syarat yang perlu diperhatikan seorang komunikator
adalah sebagai berikut: (1) Memiliki kredibilitas yang tinggi bagi
komunikasinya, (2) Keterampilan berkomunikasi, (3) Mempunyai pengetahuan
yang luas, (4) Sikap, (5) Memiliki daya tarik artinya ia memiliki kemampuan
untuk melakukan perubahan sikap/penambahan pengetahuan bagi/pada diri
komunikan.*Dengan demikian komunikator harus memiliki kredibilitas yang
tinggi, yaitu agar penerima pesan (komunikan) percaya atau yakin terhadap pesan

yang disampaikannya.Selain itu seorang komunikator juga harus memiliki

®Ibid., him 11-12.
*Ibid., hlm. 12
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keterampilan berkomunikasi, mempunyai pengetahuan yang luas, sikap yang
baik serta memiliki daya tarik.

Pesan adalah keseluruhan dari pada apa yang disampaikan komunikator.
Pesan seharusnya mempunyai tema sebagai pengarah di dalam usaha mencoba
mengubah sikap dan tingkah laku komunikan.Pesan dapat disampaikan secara
panjang lebar, namun yang perlu diperhatikan dan diarahkan adalah untuk
mencapai tujuan akhir dari komunikasi. Pesan disampaikan melalui dua cara,
yaitu “dengan lisan face to face (langsung) dan dengan menggunakan
media/saluran.”SSedangkan bentuk pesan dapat bersifat “informatif, persuasif
dan coersif.”

Informatif maksudnya adalah memberikan keterangan-keterangan dan
kemudian komunikan dapat mengambil kesimpulan sendiri. Persuasif maksudnya
adalah bujukan, yakni membangkitkan pengertian dan kesadaran seseorang
bahwa apa yang kita sampaikan akan memberikan rupa pendapat atau sikap
sehingga ada perubahan. Dalam hal ini perubahan yang terjadi adalah atas
kehendak sendiri.Coersif maksudnya memaksa dengan menggunakan sanksi-
sanksi.Coersif dapat berupa perintah, instruksi dan sebagainya.

Saluran komunikasi selalu menyampaikan pesan yang dapat diterima

melalui panca indra atau menggunakan media. Pada dasarnya komunikasi yang

%Ibid., him. 14
®Ibid.
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sering dilakukan dapat berlangsung menurut dua saluran, yaitu “saluran formal
atau yang bersifat resmi dan saluran informal atau yang bersifat tidak resmi.”’
Komunikan atau penerima pesan dapat digolongkan dalam tiga jenis,

»8 Komunikasi persona ditujukan kepada

yaitu “personal, kelompok dan massa.
sasaran yang tunggal, bentuknya dapat berupa anjang sana, tukar pikiran dan
sebagainya. Komunikasi kelompok ditujukan kepada kelompok tertentu.Bentuk
komunikasi seperti ini adalah ceramah, briefing, indoktrinasi, penyuluhan dan
sebagainya. Komunikasi massa ditujukan kepada massa atau komunikasi yang
menggunakan media massa. Komunikasi Massa efektif untuk menjangkau daerah
yang luas dan pendengar yang tidak terbatas.Effect adalah keberhasilan akhir dari
suatu komunikasi, yakni sikap dan tingkah laku orang, sesuai atau tidak sesuai
dengan yang kita inginkan. Jika sikap dan tingkah laku orang lain itu sesuai,
berarti komunikasi yang dilakukan berkeberhasilan, demikian pula sebaliknya.
Dariuraian tersebut dapat dipahami bahwa komunikasi adalah kegiatan
menyampaikan informasi dari seorang pengirim informasi kepada penerima
informasi sehingga timbul saling pengertian dan saling memahami pesan yang
disampaikan.Salah satu bentuk komunikasi adalah komunikasi verbal.

Komunikasi verbal adalah komunikasi dengan menggunakan simbol-

simbol verbal. “Simbol atau pesan verbal adalah semua jenis simbol yang

"Ibid.,hIm. 17.
®Ibid.,hIm. 18
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menggunakan satu Kata atau lebih”.°Sementara itu Hafied Cangara mengatakan
bahwa “kode verbal dalam pemakaiannya dapat didefenisikan sebagai
seperangkat kata yang telah disusun secara berstruktur sehingga
mengandung himpunan kalimat yang mengandung arti”.'°Dengan demikian
bahasa dapat dianggap sebagai suatu sistem kode verbal.

Bahasa dapat didefenisikan “sebagai seperangkat simbol dengan aturan
untuk mengkombinasikan simbol-simbol tersebut yang digunakan dan dipahami
oleh partisipan komunikasi”.**Jadi sebuah bahasa dapat digunakan oleh suatu
suku atau bangsa, atau bangsa-bangsa.Seorang komunikator dituntut untuk
memiliki keterampialn menyampaikan informasi kepada
komunikan.Penyampaian pesan tersebut dapat berupa lisan (berbicara), tulisan,
maupun gerak tubuh.Seorang komunikator yang menyampaikan pesan secara
verbal dituntut untuk memiliki keterampilan berbicara.Langkah-langkah yang
perlu diperhatikan dalam merencanakan suatu pembicaraan adalahmemiliki
pokok pembicaraan yang menarik, membatasi pokok pembicaraan,
mengumpulkan bahan pembicaraan, dan menyusun bahan pembicaraan®?.

Pokok pembicaraan yang menarik sangat penting dalam sebuah
pembicaraan. Apabila pokok pembicaraan yang disampaikan menarik hati

pembicara, besar kemungkinan hal itu juga akan menarik perhatian

99.

°Dedy Mulyana, llmu Komunikasi, (Bandung: Remaja Rosda Karya, 2003), him. 237.
Yafied Cangara, Pengantar llmu Komunikasi, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2009), him.

Y1bid.,him. 237-238.
2" Onong Uchjana Effendi, Dinamika Komunikasi, (Bandung: Remaja Rosda Karya, 1992),

him. 42.
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pendengarnya. Orang cenderung mendengar suatu pembicaraan yang menarik

dibandingkan dengan pembicaraan yang membosankan. Hal-hal yang perlu

diperhati

kan komunikator adalah sebagai berikut:

1. Sikap

a.

C.
2. Ga
a.

3. Ge
a.

b.
C.

Pada waktu berbicara jangan terlalu banyak atau lama memandang ke
bawah, ke atas, kesamping atau membelakangi dan jangan bertopang
dagu

Sesuaikan keras suara dengan luas ruangan. Sebelum mengucapkan
sesuatu kalimat, terutama kalimat panjang tariklah nafas panjang dan
dalam sehingga tidak akan kehabisan sampai kalimat itu selesai
diucapkan

Berbicara yang jelas dan terang, tetapi jangan berteriak.

ya Irama Suara

Untuk memikat perhatian dapat dikerjakan dengan jalan berbicara
dengan irama yang berubah-ubah sambil di sana sini memberikan
tekanan-tekanan tertentu pada kata-kata yang memerlukan perhatian
khusus. Pembicaraan dengan irama tetap (monoton) biasanya
menimbulkan kebosanan atau ngantuk bagi orang lain.

Kecepatan berbicara harus disesuaikan dengan jumlah hadirin. Makin
banyak jumlah hadirin yang mendengarkan, maka hendaklah berbicara
lebih lambat dari biasanya. Dengan demikian hadirin mendapat
kesempatan untuk membiasakan pendengarannya terhadap ucapan-
ucapan pembicara.

Jarak waktu antara pengucapan kalimat yang satu dengan yang lain
harus diatur untuk memberikan kesempatan kepada hadirin menangkap
persoala-persoalan yang diajukan.

rak-gerik Tubuh :

Gerak gerik terutama yang dilakukan dengan tangan harus disesuaikan
dengan posisi tubuh, dan isi pembicaraan.

Berdirilah dengan posisi tubuh yang dirasa nyaman.

Kalau berjalan, berjalanlah dengan tenang dengan gaya dan sikap yang
wajar.

Ekspresi muka dengan memperlihatkan rasa ceria, tenang dan mampu
menatap hadirin tanpa memperlihatkan rasa angkuh.™®

Bpid.,

him. 50.
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Selain kemampuan komunikator, komunikan (pernerima pesan) juga
dituntut untuk memiliki kemampuan mendengarkan, yaitu “kemampuan untuk
menggunakan indera pendengar yang membuat seseorang mengerti terhadap apa
yang ia dengarkan.”**Kemampuan mendengarkan penting dimiliki komunikator
agar dapat mengerti dan memahami pembicaraan lawan bicaranya. Hal ini
penting untuk menjuruskan pembicaraan kepada hal-hal yang akan dibicarakan
dalam rangka mencapai tujuan pembicaraan.

Dari uraian di atasdapat dipahami bahwa komunikasi verbal adalah
kegiatan menyampaikan informasi secara verbal (menggunakan bahasa) dari
seorang pengirim informasi kepada penerima informasi sehingga timbul saling
pengertian dan saling memahami pesan yang disampaikan.

2. Komunikasi Verbal Guru dan Siswa dalam pembelajaran

Dalam kegiatan pembelajaran terjadi proses komunikasi antara guru
dengan siswa. Salah satu bentuk komunikasi tersebut adalah komunikasi
verbal.Komunikasi verbal yang berlangsung antara guru dengan siswa di
antaranya adalah menyampaikan materi melaui metode ceramah (menjelaskan),
mengajukan dan menjawab pertanyaan, memberikan saran dan nasehat,
memberikan teguran, memberikan sanksi (hukuman).

a. Menyampaikan Materi Melalui Metode Ceramah (Menjelaskan)
Menurut Hasibuan dan Moedjiono “metode ceramah adalah cara

penyampaian bahan pelajara dengan komunikasi lisan. Metode ceramah lebih

“Ibid., him. 46
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efektif dan efisien untuk menyampaikan informasi dan pengertian”.15 Metode
ceramah merupakan metode mengajar yang menggunakan penjelasan verbal.
Komunikasi bersifat satu arah dan sering dilengkapi dengan alat bantu audio
visual, demonstrasi, tanya jawab, diskusi singkat dan sebagainya.

Lebih lanjut Hasibuan dan Moedjiono mengemukakan bahwa agar
metode ceramah efektif perlu dipersiapkan langkah-langkah diantaranya
merumuskan tujuan instruksional khusus yang luas, mengidentifikasi dan
memahami karakteristik siswa, menyusun bahan ceramah dengan menggunakan
bahan pengait (advance organizer), menyampai-kan bahan dengan memberi
keterangan singkat dengan menggunakan papan tulis, memberikan contoh-contoh
yang kongkrit dan memberikan umpan balik (feed back), memberikan
rangkuman setiap akhir pembahasan materi, merencanakan evaluasi secara
terprogram.*®

Dalam menyampaikan materi dengan metode ceramah ini guru dituntut
memiliki  keterampilan  menjelaskan.Keterampilan ~ menjelaskan  dalam
pembelajaran adalah ”penyajian informasi secara lisan yang diorganisasi secara

sistematik untuk menunjukkan adanya hubungan yang satu dengan yang lainnya,

13.

19).J. Hasibuan dan Mudjiono, Proses Belajar Mengajar, (Bandung: Publishing, 2000), him.

1 pid.
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misalnya antara sebab dan akibat, defenisi dengan contoh atau dengan sesuatu
yang belum diketahui”.'’

Menjelaskan yang dilakukan oleh guru harus mampu menumbuhkan
pemahaman pada diri siswa. Sejalan dengan hal ini Syaiful Bahri djamarah
mengemukakan:

Menjelaskan tidak sekedar mengopi apa yang terdapat pada silabus,
melainkan lebih dari itu. Guru mengajar dengan menjelaskan agar anak
didik berpikir secara logis, estetis dan moral. Dalam menjelaskan
perbedaan pendapat tentang kebaikan penggunaan pengajaran deduktif
dan induktif dapat diabaikan.Pandangan ini diajukan karena guru sering
ditanya oleh anak didik yang memerlukan jawaban yang verbal, langsung
dan bila perlu panjang.Keterampilan menjelaskan mendominasi penyajian
pengajaran secara verbal oleh guru.™®

Dari uraian di atas dapat dipahami bahwa penjelasan yang diberikan guru
secara benar akan meningkatkan pemahaman siswa terhadap materi pelajaran

yang disampaikan guru.

b. Mengajukan dan menjawab pertanyaan

Komunikasi verbal antara guru dan siswa adalah mengajukan dan
menjawab pertanyaan.Cara bertanya untuk seluruh kelas, untuk kelompok atau
untuk individu memiliki pengaruh yang sangat berarti tidak hanya pada hasil
belajar siswa, tetapi juga pada suasana kelas baik sosial maupun emosional.*®

Dengan bertanya akan membantu siswa belajar dengan kawannya, membantu

YMoh. Uzer Usman, Menjadi Guru Profesional, (Bandung: Remaja Rosda Karya, 1997),
him. 88-89.

'8 Syaiful Bahri Djamarah, Op.Cit.,hlm. 132.

“lIbid.,hIm. 106.
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siswa lebih sempurna dalam menerima informasi, atau dapat mengembangkan
keterampilan kognitif tinggi. “Dengan demikian guru tidak hanya belajar
bagaimana bertanya yang baik dan benar, tetapi juga belajar bagaimana pengaruh
bertanya di dalam kelas”.?

Dalam melontarkan pertanyaan kepada siswa, guru harus memiliki
kelancaran bertanya, yaitu “merupakan jumlah pertanyaan yang secara logis dan
relevan diajukan guru kepada siswa di dalam kelas”.?" Kelancaran bertanya ini
sangat diperlukan bagi guru di dalam proses belajar mengajar. Oleh karena itu,
pertanyaan yang diajukan guru harus ringkas dan jelas.

Penyusunan struktur pertanyaan juga sangat penting dilaksanakan
guru.Maksudnya pertanyaan yang diajukan guru diarahkan dan ditujukan pada
pelajaran, untuk membantu siswa mencapai tujuan pealajaran yang telah
ditetapkan.Selain itu yang tidak kalah pentingnya adalah pemberian waktu untuk
berpikir setelah guru memberikan pertanyaan. Pemberian waktu ini akan
menghasilkan beberapa keuntungan, di antaranya adalah “siswa yang merespon
semakin bertambah, banyak pikiran muncul, siswa mulai berinteraksi antara
yang satu dengan yang lainnya, banyak siswa bertanya bertambah, atau guru
cenderung meningkatkan variasi bertanya”zz.

Dalam mengajukan pertanyaan kepada siswa hendaknya guru dapat

meminimalkan atau mengurangi campur tangan terhadap jawaban siswa. Untuk

2 pid.
2 pid.
2|pid.,him. 107.
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itu bila ada pertanyaan yang belum bisa dijawab siswa, maka guru dapat
memindahkannya kepada siswa yang lain. Dengan demikian guru dapat
mengurangi pembicaraan yang tidak perlu dan meningkatkan kemungkinan
respon siswa secara langsung terhadap pertanyaan yang lain.

Agar siswa memahami dan mengerti pertanyaan yang dilontarkan, maka
guru harus memiliki keterampilan bertanya yang baik. Jika guru mengajukan
pertanyaan secara sistematis dan melontarkannya dengan baik, maka dampak
positifnya kepada aktivitas belajar siswa adalah:

a. Meningkatkan partisipasi siswa dalam kegiatan belajar mengajar.

b. Membangkitkan minat dan rasa ingin tahu siswa terhadap suatu masalah
yang sedang dihadapi atau dibicarakan.

c. Mengembangkan pola berpikir dan cara belajar aktif dari siswa sebab
berfikir itu sendiri sesungguhnya adalah bertanya.

d. Menuntun proses berfikir siswa sebab pertanyaan yang baik akan
membantu siswa agar dapat menentukan jawaban yang baik.

e. Memusatkan perhatian siswa terhadap masalah yang sedang dibahas.?

Dari uraian di atas, jelas bahwa pertanyaan yang diajukan guru dapat
meningkatkan partisipasi siswa dalam belajar, membangkitkan minat dan rasa
ingin tahu siswa, mengembangkan pola pikir, mengaktifkan, menuntun proses
berpikir dan memusatkan perhatian siswa terhadap masalah yang sedang dibahas.
Dengan demikian keterampilan bertanya guru mempengaruhi konsentrasi belajar
siswa.

Keterampilan bertanya dibedakan kepada keterampilan dasar bertanya

tingkat dasar dan keterampilan bertanya dasar tingkat lanjutKeterampilan dasar

ZMoh. Uzer Usman, Op.Cit.,him. 66.
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bertanya tingkat dasar mempunyai beberapa komponen dasar yang perlu
diterapkan dalam mengajukan segala jenis pertanyaan®*.Sedangkan keterampilan
dasar bertanya tingkat lanjut merupakan lanjutan dari keterampilan dasar
bertanya tingkat dasar dan berfungsi untuk mengembangkan kemampuan
berpikir siswa, memperbesar partisipasinya, dan mendorong agar siswa dapat
mengambil inisiatif sendiri®.

Tujuan penggunaan keterampilan bertanya dasar menurut Syaiful Bahri
Djamarah adalah sebagai berikut:

a. Untuk meningkatkan perhatian dan rasa ingin tahu siswa terhadap satu
topik.

b. Memfokuskan perhatian pada suatu konsep masalah tertentu.

c. Mengembangkan belajar secara aktif.

d. Menstimuli siswa untuk bertanya pada diri sendiri ataupun pada orang lain.

e. Menstruktur suatu tugas sedemikian rupa, sehingga siswa akan belajar
secara maksimal.

f. Mengkomunikasikan kelompok, bahwa keterlibatan dalam belajar adalah
sangat diharapkan, demikian juga partisipasi semua anggota kelompok.

g. Mendiagnosis kesulitan belajar siswa.

h. Memberi kesempatan siswa untuk mengasimilasi dan merefleksi informasi.

i. Mengembangkan kemampuan berpikir siswa.

j. Mengembangkan refleksi dan komentar siswa terhadap respon siswa lain

maupun guru.

k. Memberi kesempatan siswa untuk belajar sendiri melalui diskusi.

I. Mengungkapkan keinginan yang sebenarnya dari siswa melalui ide dan
perasaannya.

#)J. Hasibuan, Proses Belajar Mengajar Keterampilan Dasar Pengajaran Mikro
(Bandun%é Remaja Rosda Karya, 1994), him. 21.
Ibid.
% Syaiful Bahri Djamarah, Op.Cit.,hlm. 108.
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Untuk mencapai tujuan tersebut, maka guru perlu memiliki keterampilan

bertanya yang baik. Dalam hal ini dasar-dasar pertanyaan yang baik adalah
sebagai berikut:

Jelas dan mudah dimengerti siswa.

Berikan informasi yang cukup untuk menjawab pertanyaan.

Difokuskan pada suatu masalah atau tugas tertentu.

Berikan waktu yang cukup kepada anak untuk berfikir sebelum menjawab

pertanyaan.

Bagikan semua pertanyaan kepada siswa secara merata.

f. Berikan respons yang ramah dan menyenangkan sehingga timbul
keberanian siswa untuk menjawab atau bertanya.

g. Tuntunlah jawaban siswa sehingga mereka dapat menemukan sendiri

jawaban yang benar.?’

oo ow

@

Sejalan dengan uraian tersebut, komponen keterampilan dasar bertanya
tingkat dasar adalah sebagai berikut:

a. Jelas dan singkat (clarity and brevity). Jelas dan singkat maksudnya adalah
pertanyaan guru harus diungkapkan secara jelas dan singkat dengan
menggunakan kata-kata yang dapat dipahami siswa sesuai dengan taraf
perkembangannya. Untuk itususunan kata-kata perlu disesuaikan dengan usia
dan tingkat perkembangan siswa.

b. Pemberian acuan (structuring). Sebelum mengajukan pertanyaan kadang-
kadang guru perlu memberikan acuan berupa pernyataan yang berisi informasi

yang relevan dengan jawaban yang diharapkan dari siswa.

?"Moh. Uzer Usman, Op.Cit.,him. 67.
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. Pemusatan (focusing). Pada umumnya dimulai dengan pertanyaan terpusat
(berfokus) luas, kemudian diikuti dengan pertanyaan yang lebih khusus yang
berfokus sempit (sesuai dengan tujuan khusus pengajaran).

. Pindah gilir (re-directing). Pada mulanya guru mengajukan pertanyaan
kepada seluruh kelas, kemudian memilih beberapa siswa untuk menjawab
dengan cara menyebutkan nama mereka secara bergiliran. Hal ini dilakukan
karena adakalanya satu pertanyaan perlu dijawab oleh lebih dari seorang siswa
karena jawaban siswa belum benar atau belum memadai.

. Penyebaran (distribution). Untuk melibatkan siswa sebanyak-banyaknya
dalam pelajaran, guru perlu menyebarkan giliran menjawab pertanyaan secara
acak. Guru harus berusaha agar semua siswa mendapat giliran secara merata.
Giliran untuk menjawab pertanyaan harus disebar secara merata, baik kepada
siswa yang duduk di depan maupun yang dibelakang, baik yang duduk di
sudut depan maupun di sudut belakang.

. Pemberian waktu berpikir (pausing). Setelah mengajukan pertanyaan kepada
seluruh siswa, guru perlu memberi waktu beberapa detik untuk berpikir
sebelum menunjuk salah seorang siswa untuk menjawabnya.

. Pemberian tunjangan (prompting).?®Bila seorang siswa memberikan jawaban
yang salah atau kurang sempurna, atau tidak dapat menjawab pertanyaan,
maka siswa tersebut perlu mendapat tuntunan guru dengan harapan ia akan

dapat menemukan jawaban yang benar, atau mendekati benar.

%).J. Hasibuan, Op.Cit.,hlm. 24-25.
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Dari penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa Keterampilan

bertanya tingkat lanjutan dibentuk atas dasar penguasaan komponen-komponen

bertanya dasar. Dengan demikian komponen bertanya dasar masih dipakai dalam

penerapan keterampilan bertanya tingkat lanjut. Komponen-komponen bertanya
tingkat lanjut tersebut terdiri dari:*°

1) Pengubahan tuntutan tingkat kognitif dalam menjawab pertanyaan.Pertanyaan
yang dikemukakan oleh guru dapat mengandung proses mental yang berbeda-
beda, dari proses mental yang rendah sampai proses mental yang tinggi. Oleh
karena itu dalam mengajukan pertanyaan, guru hendaknya berusaha
mengubah tuntutan tingkat kognitif dalam menjawab pertanyaan dari tingkat
mengingat kembali fakta-fakta ke berbagai tingkat kognitif lainnya yang lebih
tinggi seperti pemahaman, penerapan, analisis, sitetis dan evaluasi.

2) Pengaturan urutan pertanyaan. Untuk mengembangkan tingkat kognitif dari
sifatnya yang rendah ke yang lebih tinggi dan kompleks, guru hendaknya
dapat mengatur urutan pertanyaan yang diajukan kepada siswa dari tingkat
mengingat, kemudian pertanyaan pemahaman, penerapan, analisis, sintetis,
dan evaluasi. Dalam mengatur urutan pertanyaan jangan bolak balik tidak
menentu. Misalnya “jika guru sudah sampai pada pertanyaan analisis lalu
kembali ke pemahaman, kembali ke pertanyaan penerapan dan akhirnya ke

pengetahuan. Perpindahan yang tidak teratur seringkali membingungkan siswa

#Moh. Uzer Usman, Op.Cit., him. 70-72.
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sehingga dapat menurunkan partisipasinya dalam belajar”.*® Dengan demikian
dalam menyusun pertanyaan guru hendaknya cepat-cepat pindah kepada
pertanyaan ke tingkat kognitif yang lebih tinggi.

3) Penggunaan pertanyaan pelacak. Jika jawaban yang diberikan oleh siswa
dinilai benar oleh guru, tetapi masih dapat ditingkatkan menjadi lebih
sempurna, guru dapaat mengajukan pertanyaan-pertanyaan pelacak kepada
siswa tersebut.

4) Peningkatan Terjadinya Interaksi. Agar siswa lebih terlibat secara pribadi dan
lebih bertanggung jawab atas kemajuan dan hasil diskusi, guru hendaknya
mengurangi atau menghilangkan peranannya sebagai penanya sentral dengan
cara mencegah pertanyaannya dijawab oleh siswa. Dan jika siswa mengajukan
pertanyaan, guru tidak segera menjawab, tetapi melontarkannya kembali
kepada siswa lainnya. Dasar-dasar pertanyaan yang disebutkan tersebut baik
yang menyangkut komponen bertanya dasar maupun lanjutan penting dimiliki
guru agar pertanyaan yang diberikannya dapat bermanfaat meningkatkan
aktivitas belajar siswa yang pada akhirnya akan bermanfaat terhadap
peningkatan hasil belajarnya.

Berdasarkan uraian tersebut dapat dipahami bahwa yang dimaksud
dengan mengajukan dan menjawab pertanyaan adalah cara guru mengajukan
pertanyaan dalam proses belajar mengajar yang terdiri dari jelas dan mudah

dimengerti, memberikan informasi yang cukup untuk menjawab pertanyaan,

%03.J. Hasibuan dan Mugiono, Op.Cit., him. 34.
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difokuskan kepada suatu masalah atau tugas tertentu, memberikan waktu yang
cukup kepada anak untuk berfikir sebelum menjawab pertanyaan, membagikan
semua pertanyaan kepada siswa secara merata, memberikan respon yang ramah
dan menyenangkan sehingga timbul keberanian siswa untuk menjawab atau
bertanya, dan menuntun jawaban siswa sehingga mereka dapat menemukan
sendiri jawaban yang benar.

c. Memberikan Saran dan Nasehat

Memberikan saran dan nasehat merupakan salah satu hal yang penting
dalam kegiatan pembelajaran.Pemberian saran dan nasehat merupakan salah satu
bentuk bimbingan yang diberikan kepada siswa. I. Djumhur menjelaskan bahwa
bimbingan adalah “proses bantuan terhadap individu untuk mencapai
pemahaman dan pengarahan diri yang diharapkan untuk melakukan penyesuaian
diri secara maksimum kepada sekolah, keluarga dan masyarakat”.31

Dewa Ketut Sukardi menjelaskan, “Bimbingan adalah suatu proses
bantuan yang diberikan kepada seseorang dengan memperkembangkan potensi-
potensi yang dimiliki, mengenali dirinya sendiri, mengatasi persoalan-persoalan
sehingga mereka dapat menentukan sendiri jalan hidup secara bertanggung jawab

tanpa tergantung pada orang lain”.** Pengertian ini menekankan bahwa

bimbingan adalah proses bantuan kepada seseorang dengan tujuan yang jelas,

311, Djumhur dan Moh. Surya, Bimbingan dan Penyuluhan di Sekolah (Bandung: CV limu,
1975), him. 26.

®Dewa Ketut Sukardi, Dasar-Dasar Bimbingan dan Penyuluhan di Sekolah (Surabaya:
Usaha Nasional, 1993), him. 21.
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yakni kemandirian, di mana terlebih dahulu pembimbing membawa orang yang
dibimbing untuk mengenali dirinya, mengenali potensinya sehingga mampu
mengembangkan dirinya serta mampu menghadapi persoalan-persoalan yang
dihadapinya dalam kehidupan sehari-hari.

Selanjutnya Abdurrahman Shaleh menjelaskan, “bimbingan adalah proses
bantuan khusus kepada siswa dalam menghadapi kesulitan yang dialaminya
dalam rangka perkembangannya yang optimal, sehingga mereka dapat bertindak
dan bersikap sesuai dengan keadaan lingkungan sekolah, keluarga dan
masyarakat yang didasari oleh ajaran agama”.**Pengertian ini mempertegas
bahwa bimbingan di sekolah merupakan proses pemberian bantuan kepada siswa
dalam menghadapi kesulitan hidupnya sehingga mereka memiliki pemahaman
yang benar tentang dirinya dan lingkungannya. Selain itu melalui proses
bimbingan yang dilaksanakan diharapkan siswa mampu mengambil keputusan
untuk melangkah maju mengoptimalkan perkembangannya sehingga menjadi
seorang pribadi yang bertanggung jawab terhadap dirinya, keluarganya dan
masyarakat, dengan didasari oleh ajaran agama Islam.

Pengertian yang lebih luas lagi dijelaskan Tohari Musnamar, yang

mengatakan bahwa “bimbingan Islam adalah proses pemberian bantuan terhadap

165.

%Abdurrahman Shaleh, Penyelenggaraan Madrasah (Jakarta: Dharma Bakti, 1980), him.
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individu agar mampu hidup selaras dengan ketentuan dan petunjuk Allah
sehingga dapat mencapai kebahagiaan hidup di dunia dan akhirat”. 3

Berdasarkan uraian tersebut, dapat dipahami bahwa permberian saran dan
nasehat merupakan salah satu bentuk bimbingan yang diberikan kepada seorang
atau sekelompok orang yang dilakukan oleh seorang pembimbing yang memiliki
keahlian, dan pribadi yang baik sehingga dapat membantu siswa mengenali diri
dan potensinya, lingkungannya, dan mampu mengatasi masalah hidupnya serta

bertanggung jawab. Hal ini sesuai dengan firman Allah Swt. Dalam Al-Qur’an

surat an-Nahl ayat 125 berikut ini:

/a;w

: 3TQJ&MJJ/WDW}JGM|).@JJ_>)GJD@JW|Q‘J.U}h
INE O RIS b

Artinya: Serulah (manusia) kepada jalan Tuhanmu dengan hikmah dan
pelajaran yang baik dan bantahlah mereka dengan cara yang baik.
Sesungguhnya Tuhanmu Dialah yang lebih mengetahui tentang siapa yang
tersesat di jalan-Nya dan Dialah yang lebih mengetahui orang-orang yang
mendapat petunjuk.*

Dari ayat tersebut dapat dipahami bahwa manusia disuruh Allah Swit.
Untuk menyeru manusia lain ke jalan yang diridhoi Allah Swt dan membantah

mereka dengan cara yang baik. Dengan demikian bimbingan merupakan salah

%Tohari Musnamar, Dasar-dasar Konseptual Bimbingan dan Konseling Islam (Yokyakarta:
Ul Press, 1992), him. 5.

®Tim Penyelenggara Penterjemah Al-Qur'an Depag RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya
(Semarang: Toha Putra, 1989), him. 421.
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satu upaya yang dapat dilakukan adalah dengan memberikan bimbingan kepada
mereka.

d. Memberikan Penguatan

Memberikan penguatan merupakan salah satu hal penting dalam kegiatan
pembelajaran.Moh Uzer Usman menerangkan arti keterampilan memberi
penguatan (reinforcement) adalah segala bentuk respons, apakah bersifat verbal
ataupun non verbal, yang merupakan bagian dari modifikasi tingkah laku guru
terhadap tingkah laku siswa, yang bertujuan untuk memberikan informasi atau
umpan balik (feed back) bagi si penerima (siswa) atas perbuatannya sebagai
suatu tindak dorongan ataupun koreksi.

Dengan demikian,respon terhadap suatu tingkah laku yang dapat
meningkatkan kemungkinan berulangnya kembali tingkah laku tersebut.®J.J.
Hasibuan mendefinisikan memberikan penguatan dengan tingkah laku guru
dalam merespons secara positif suatu tingkah laku tertentu siswa yang
memungkinkan tingkah laku tersebut timbul kembali.*’Sudirman menerangkan
bahwa keterampilan memberi penguatan adalah “Alat pendidikan refresif yang
menyenangkan untuk membina tingkah laku yang dikehendaki dengan
memberikan pujian, hadiah, tanda penghargaan, pemberian kesempatan untuk
melakukan aktivitas yang disenangi oleh siswa”.**Dengan demikian dapat

dipahami bahwa keterampilan memberi penguatan merupakan suatu alat

**Moh Uzer Usman, Op.Cit.,him. 80.
%7).J. Hasibuan, Op.Cit.,hlm. 58.
%8Sudirman, 1lmu Pendidikan, (Bandung: Remaja Rosda Karya, 1992), him. 329.
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pendidikan yang menyenangkan berupa pujian, hadiah dan tanda penghargaan
yang bertujuan untuk memperkuat tingkah laku anak didik yang sudah baik dan
keberhasilan belajar siswa.

Salah satu bentuk komunikasi verbal dalam pemberian penguatan adalah
dengan cara memberikan penguatan yang berupa komentar yang diucapkan oleh
guru karena tingkah laku siswa yang baik atau berhasil dalam belajar. Komentar
ini berupa kata-kata pujian, dukungan yang dipergunakan untuk menguatkan
tingkah laku siswa yang sudah baik.*®

Pujian sebagai bentuk penguatan verbal yang diberikan kepada anak didik
menunjukkan bahwa seorang pendidik berkenan dan menghargai perbuatan serta
prestasi yang telah dicapai anak didik.Pujian merupakan suatu penguatan yang
paling mudah untuk dilaksanakan, karena hanya berupa kata-kata sugesti seperti
baik, betul, benar dan lain-lain.Dapat juga berupa kalimat misalnya hasil
pekerjaanmu baik sekali. Pujian sebagai bentuk motivasi ekstrinsik harus
diberikan secara tepat dan dengan pujian yang tepat akan memupuk suasana yang
menyenangkan dan meningkatkan semangat belajar serta sekaligus akan
membangkitkan siswa. Hal ini sesuai penjelasan Sardiman, A.M, bahwa
“hubungan stimulus respon akan menjadi kurang erat atau lenyap kalau disertai

oleh rasa tidak senang.*® Dengan demikian penguatan verbal berupa pujian,

¥Syaiful Bahri Djamarah, Op.Cit.,hlm. 102.
“3ardiman A.M., Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar, (Jakarta: Raja Grafindo Persada,
jakarta, 2000), him. 206.
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perlu diberikan secara bijaksana dan secara tepat karena pujian akan dapat
meningkatkan motivasi belajar dan rasa percaya diri siswa.

e. Memberikan Sanksi (hukuman).

Pemberian hukuman dimaksudkan untuk memperbaiki kesalahan yang
dilakukan siswa.Amir Daien Indra Kusuma mengatakan, “hukuman adalah
tindakan yang dijatuhkan kepada anak secara sadar dan sengaja sehingga
menimbulkan nestapa.Dan dengan adanya nestapa itu anak akan menjadi sadar
akan perbuatannya dan berjanji di dalam hatinya untuk tidak
mengulanginya”.**Kemudian M. Hafi Anshari mengemukakan, “hukuman adalah
tindakan yang paling akhir terhadap adanyapelanggaran-pelanggaran yang sudah
berkali-kali dilakukan setelah diberitahukan, teguran dan diperingati”.**Jadi,
hukuman merupakan tindakan yang dilakukan secara sadar dan sengaja kepada
anak sehingga menimbulkan nestapa, dan anak menyadari kesalahan yang
diperbuatnya dan tidak mengulanginya kembali.

Hukuman diberikan agar siswa menyadari kekeliruannya.Dalam
pemberian hukuman, terkandung tujuan etis sehingga sehingga anak dapat
membedakan perbuatan yang baik dengan yang buruk.Hukuman diberikan
karena ada anak yang melakukan kesalahan dan hukuman diberikan dengan

tujuan “agar anak menghentikan atau meninggalkan perbuataan yang salah tadi,

*Amir Daien Indra Kusuma, Pengantar Ilmu Pendidikan (Surabaya: Usaha Nasional, 1973),
him. 147.
*2M. Hafi Anshari, Pengantar llmu Pendidikan (Surabaya: Usaha Nasional, 1983.
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kemudian tidak mengulangi kesalahan tersebut.Dengan demikian anak itu

menjadi jera”.43

Hukuman sebaiknya dilaksanakan segera sesudah siswa melakukan
kesalahan atau pelanggaran. Dengan kata lain hukuman akan lebih efektif jika
dilaksanakan pada saat siswa melakukan pelanggaran tersebut. Sejalan dengan
hal ini Charles Chaefer mengemukakan:

Prinsip belajar yang lebih baik ialah makin cepat anak menerima suatu
sanksi (hadiah atau hukuman) sesudah melakukan suatu tingkah laku,
makin efektiflah sanksi-sanksi itu dalam mengubah frekwensi (seringnya)
terjadinya tingkah laku. Atau dengan kata lain makin lama penundaan
respon atau reaksi pendidik terhadap tingkah laku anak makin kurang
efektiflah hal belajar ini.**

Pemberian hukuman tersebut harus disesuaikan dengan berat ringannya
kesalahan yang dilakukan siswa.Oleh karena itu pemberian hukuman harus
didahului dengan nasehat, hukuman ringan dan berat. Hal itu akan dibahas lebih
lanjut pada macam-macam hukuman.Dalam memberikan hukuman kepada siswa,
maka hal-hal yang perlu diperhatikan guru adalah sebagai berikut:

a. Jangan memberikan hukuman jika tidak terpaksa.

b. Hukuman dianggap baik jika:

¢. Hukuman supaya dibarengi penjelasan dan diakhiri dengan pemberian
maaf.

d. Pelaksanaan hukuman jangan ditunda-tunda.

e. Bentuk hukuman harus disesuaikan dengan kepribadian anak, dan sesuai
dengan kondisi jiwa dan raga anak.

261.

“Kartini Kartono, Pengantar Ilmu Mendidik Teoritis (Bandung: Mandar Maju, 1992), him.

*Charles Chaefer, Bagaimana Cara yang Efektif Mendidik dan Mendisiplinkan Anak,

Terjemahan, Conny R. Semiawan dan Truman Sirait (Jakarta: Tulus Jaya, 1988), him. 104.
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f. Hukuman supaya dirasakan sebagai sesuatu yang adil, seimbang antara
hukuman dengan besarnya kesalahan.

g. Pendidik tidak boleh memberikan hukuman badan.

h. Hukuman hendaknya membawa anak pada pengertian tentang kebaikan
dan mendorong anak untuk melakukan kebaikan.

I. Hukuman harus memberikan wawasan dan kesadaran kepada anak bahwa
perbuatan di masa lalu itu ternyata salah. Karena itu timbul kemauan anak
untuk memperbaiki tingkah lakunya.*

Dari uraian tersebut, poin 3 tampak bahwa salah satu hal penting yang
perlu diperhatikan guru dalam memberikan hukuman adalah hukuman harus
dibarengi penjelasan. Guru harus mampu menjelaskan kepada siswa bahwa ia
mendapatkan hukuman adalah karena telah melakukan pelanggaran atau
kesalahan. Dan hukuman itu harus membuatnya jera sehingga tidak mengulangi
lagi perbuatan yang sama.

2. Keberhasilan Siswa Pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam

a. Keberhasilan Belajar

Belajar adalah proses perubahan tingkah laku ke arah yang lebih baik
melalui pengalaman dan latihan. Seseorang dikatakan belajar jika dapat
diasumsikan dalam diri orang itu ada suatu proses kegiatan yang melibatkan
suatu proses perubahan tingkah laku. Slameto menjelaskan, “belajar adalah
proses usaha yang dilakukan individu untuk memperoleh perubahan tingkah
laku baru secara keseluruhan sebagai keberhasilan pengalaman individu itu

sendiri dalam berinteraksi dengan lingkungannya”.46

*Kartini Kartono, Op.cit.,hIm. 162-163.
**Slameto, Belajar dan Faktor-Faktor Yang Mempengaruhinya (Jakarta: Rineka Cipta, 2000),
him. 53.
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Belajar akan membawa perubahan-perubahan pada individu.
Perubahan itu menyeluruh melibatkan keseluruhan tingkah laku yang
mengintegrasikan semua aspek-aspek yang terlibat di dalamnya, baik norma,
fakta, sikap, pengertian, kecakapan maupun keterampilan. Perubahan yang
terjadi dalam seorang individu adalah akibat pengalaman. Hal ini sesuai
dengan yang dikemukakan Rochman Natawidjaya berikut ini:

Proses belajar adalah proses perubahan tingkah laku individu. Perubahan
ini terjadi terus menerus dalam diri individu yang tidak banyak ditentukan
oleh faktor keturunan atau genetik. Perubahan karena belajar ini banyak
ditentukan oleh faktor-faktor eksternal.Perubahan ini terjadi dalam
pengetahuan, keterampilan, sikap, kepribadian, pandangan hidup, persepsi
dan motivasi.Tentu saja perubahan ini terjadi sebagai dampak dari
pengalaman yang diperoleh dalam situasi khusus. Penyebab terjadinya
perubahan itu mungkin dengan sengaja dan sistematis, mungkin meniru
perbuatan orang lain atau mungkin juga tanpa sengaja dirancang terlebih
dahulu.*’

Sementara itu Akyas Azhari menjelaskan bahwa belajar ialah suatu
proses usaha yang dilakukan individu untuk memperoleh suatu perubahan
tingkah laku yang baru secara keseluruhan, sebagai keberhasilan pengalaman
individu itu sendiri dalam interaksi dengan lingkungan.**Sejalan dengan

pendapat di atas, Winarno Surakhmad menjelaskan bahwa belajar adalah

proses terjadinya perubahan prilaku melalui pengalaman edukatif.*’Dengan

*"Rochman Natawidjaya dan H.A. Moein Moesa, Psikologi Pendidikan (Jakarta: Depdikbud,

1993), him. 73.

75.

*® Akyas Azhari, Psikologi Pendidikan (Semarang: Dina Utama, 1994), him. 38.
*Winarno Surakhmad, Pengantar Interaksi Belajar Mengajar (Bandung: Tarsito, 1990), him.
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demikian belajar ditujukan kepadapengumpulan pengetahuan, penanaman
konsep dan kecakapan, dan pembentukan sikap dan perbuatan.*

Dari uraian tersebut dapat dipahami bahwa belajar adalah suatu
aktivitas yang menghasilkan perubahan pada individu yang belajar ke arah
yang lebih baik melalui pengalaman dan latihan yang bersifat edukatif dan
bersifat permanen.Artinya, perubahan itu tidak berlangsung sesaat saja tetapi
dapat bertahan dan berfungsi dalam kurun waktu yang relatif lama.Jadi belajar
Pendidikan Agama Islam adalah usaha yang dilakukan secara sadar dan
sengaja untuk mengetahui, memahami dan mengerti tentang hal-hal yang
berhubungan dengan Pendidikan Agama Islam.

Keberhasilan belajar dapat diartikan sebagai suatu keberhasilan atau
kemampuan seseorang untuk melakukan sesuatu setelah melalui proses
belajar, di mana kemampuan tersebut diperoleh Kkarena sebelumnya
kemampuan tersebut belum ada pada dirinya. Terjadinya perubahan
kemampuan dari belum mampu menjadi mampu menunjukkan adanya
keberhasilan belajar. Oemar Hamalik menjelaskan “Keberhasilan belajar
adalah suatu keberhasilan yang dicapai melalui perbuatan belajar.
Keberhasilan yang dicapaiberbentuk perubahan kognitif (pengetahuan), afektif

(sikap) dan psikomotorik (keterampilan)”>*.

*Ibid.,hIm. 59.
5 Oemar Hamalik, Pengembangan Kurikulum (Bandung: Mandar Maju, 1990), him. 741.
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Sejalan dengan pendapat tersebut, Sardiman, A.M. menjelaskan
kemampuan-kemampuan yang dapat digolongkan kepada keberhasilan belajar
adalah  kemampuan  kognitif yang meliputi pengetahuan dan
pemahaman,kemampuan sensorik psikomotorik yang meliputi keterampilan
melakukan rangkaian gerak gerik dalam urutan tertentu, kemampuan dinamik
efektif yang meliputi sikap dan nilai yang meresapi prilaku dan tindakan”.>?

Dalam kegiatan pendidikan yang dilaksanakan di sekolah dimaknai
dengan perumusan yang lebih jelas sebagai kemampuan yang sungguh-
sungguh dapat diamati dan diukur secara langsung dengan menggunakan alat
ukur. Dengan demikian keberhasilan belajar dilihat dari kemampuan atau
penguasaan siswa terhadap materi pelajaran yang dipelajarinya.
b. Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam

Mata pelajaran Pendidikan Agama Islam adalah mata pelajaran wajib
yang harus diikuti oleh setiap peserta didik yang beragama Islam. Pendidikan
Agama Islam merupakan mata pelajaran yang dikembangkan dari ajaran-
ajaran pokok (dasar) yang terdapat dalam agama Islam, sehingga Pendidikan
Agama Islam merupakan bagian yang tidak dapat dipisahkan dari ajaran
Islam.

Apabila ditinjau dari segi muatan pendidikannya, maka Pendidikan

Agama Islam merupakan mata pelajaran pokok yang menjadi satu komponen

52 Sardiman, A.M, Interaksi dan motivasi Belajar mengajar, (Jakarta: Raja Grafindo Persada,
2002, him. 30.
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yang tidak dapat dipisahkan dengan mata pelajaran lain yang bertujuan
“untuk pengembangan moral dan kepribadian peserta didik. Semua mata
pelajaran yang memiliki tujuan tersebut harus seiring dan sejalan dengan
tujuan yang ingin dicapai oleh mata pelajaran Pendidikan Agama Islam”.>®
Tujuan mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di Sekolah Menengah
Pertama, adalah sebagai berikut:
Terbentuknya peserta didik yang beriman dan bertakwa kepada Allah
Swt., berbudi pekerti yang luhur (berakhlak yang mulia), dan memiliki
pengetahuan yang cukup tentang Islam, terutama sumber ajaran dan sendi-
sendi Islam lainnya, sehingga dapat dijadikan bekal untuk memelajari
berbagai bidang ilmu atau mata pelajaran tanpa harus terbawa oleh
pengaruh-pengaruh negatif yang mungkin ditimbulkan oleh ilmu dan mata
pelajaran tersebut.
Sesuai dengan tujuan tersebut, maka pembelajaran Pendidikan Agama
Islam, tidak hanya mengantarkan siswa kepada penguasaan berbagai kajian
keislaman, tetapi Pendidikan Agama Islam lebih menekankan bagaimana
peserta didik mampu menguasai kajian keislaman tersebut sekaligus dapat
mengamalkannya dalam kehidupan sehari-hari di tengah-tengah masyarakat.
Selanjutnya bahan pengajaran Pendidikan agama Islam yang diajarkan di

Sekolah Menengah Pertama adalahAl-Qur’an, agidah, akhlak, figh, tarikh dan

kebudayaan Islam.>

**Departemen Pendidikan Nasional, Panduan Pengembangan Silabus Mata Pelajaran
Pendidikan Agama Islam, (Jakarta: Ditjend Manajemen Pendidikan Dasar dan Menengah Direktorat
Pembinaan Sekolah Menengah Pertama, 2006), him. 2

5411n;

Ibid.

Badan Standar Nasionl Pendidikan. Standar Isi Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam.

(Jakarta: Departemen Pendidikan Nasional, 2007), him. 12.
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Berdasarkan uraian tersebut, dapat dipahami bahwa pendidikan agama
Islam adalah usaha yang dilakukan untuk menanamkan ajaran Islam kepada
siswa yang terdiri dari keimanan, ibadah, al-Qur’an , akhlak, muamalah,
syari’ah, dan tarikh.
c. Keberhasilan Belajar Pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam
Keberhasilan pembelajaran Pendidikan Agama Islam dapat dilihat dari
kemampuan siswa menguasai materi pelajaran yang diberikan pada mata
pelajaran Pendidikan Agama Islam. Kemampuan menguasai materi pelajaran
Pendidikan Agama Islam tersebut dilihat dari hasil tes yang dilakukan setelah
berlangsungnya proses belajar mengajar.
Test adalah cara (yang dapat dipergunakan) atau prosedur (yang perlu
ditempuh) dalam rangka pengukuran dan penilaian di bidang pendidikan,
yang berbentuk pemberian tugas atau serangkaian tugas baik perintah-
perintah (yang harus dikerjakan) oleh testee, sehingga (atas dasar data
yang diperoleh dari hasil pengukuran tersebut) dapat dihasilkan nilai yang
melambangkan tingkah laku atau prestasi testee, nilai mana yang dapat
dibandingkan dengan nilai-nilai yang dicapai oleh testee lainnya.*®
Materi tes diambil dari Standar Kompetensi dan Kompetensi dasar
yang sudah dipelajari pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam. Hasil tes
diambil dari ulangan harian dan ulangan umum yang hasilnya tertuang pada
nilai rapor.Ulangan harian dilakukan setiap selesai proses pembelajaran dalam

kompetensi dasar tertentu. “Ulangan harian ini terdiri dari seperangkat soal

yang harus dijawab para peserta didik dan tugas-tugas berstruktur yang

% Suharsimi Arikunto, Pengantar Evaluasi Pendidikan (Jakarta: Raja Grafindo Persada,
1998), him. 67.
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berkaitan dengan konsep yang sedang dibahas”.>’ Ulangan harian minimal
dilakukan tiga kali dalam setiap semester. Ulangan umum dilaksanakan setiap
akhir semester dengan bahan yang diujikan adalah ulangan umum semester
pertama soalnya diambil dari materi semester pertama, ulangan umum
semester kedua soalnya merupakan gabungan dari materi semester pertama
dan kedua, dengan penekanan pada materi semester kedua.®

Berdasarkan uraian tersebut, dapat dipahami bahwa keberhasilan
pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SMP adalah kesanggupan siswa
untuk mengetahui dan mengerti secara benar materi pelajaran Pendidikan
yang diajarkan di SMP, yaitu materi keimanan, ibadah, al-Qur’an, akhlak,

muamalah,Syari’ah, dan tarikh yang dilihat dari nilai rapor siswa sebagaimana

yang terdapat dalam daftar kumpulan nilai (DKN) siswa.

B. Tinjauan Hasil Penelitian Terdahulu yang Relevan

Penelitian hasil tentang hasil belajar siswa selalu menarik untuk diteliti. Hal

ini antara lain dapat dilihat dari banyaknya tulisan yang membahas tentang hal-hal

yang berkaitan dengan hasil belajar siswa, di antaranya adalah:

Yang pertama yaitu Pengaruh Komunikasi Orang Tua terhadap Prestasi

Belajar Siswa pada Madrasah Tsanawiyah Negeri Model Makassar (Suatu Studi

Komunikasi Pendidikan), tahun 2004, oleh llyas. Hasil penelitian menunjukkan

Ibid., hlm. 259.
%8 bid.
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bahwa tingkat intensity komunikasi orang tua dengan siswa berpengaruh positif dan
signifikan terhadap tingkat prestasi belajar siswa.*®

Selanjutnya, Pengaruh Komunikasi Guru dengan Murid dan Bimbingan
Orang Tua terhadap Prestasi Belajar Ekonomi Kelas X dan XI SMA Muhammadiyah
Surakarta, tahun 2009 oleh Wibriari Ika Sari. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
komunikasi guru dengan murid dan bimbingan orang tua berpengaruh positif dan
signifikan terhadap prestasi belajar ekonomi kelas X dan XI SMA Muhammadiyah
Surakarta.®

Dari kedua penelitian tersebut, belum ada yang membahas secara khusus
tentang pengaruh komunikasi verbal antara guru dan siswa terhadap keberhasilan

siswa pada mata pelajaran PAI yang menjadi fokus pembahasan dalam penelitian ini.

C. Kerangka Berpikir

Komunikasi verbal adalah kegiatan menyampaikan informasi secara verbal
(menggunakan bahasa) dari seseorang pengirim informasi kepada penerima informasi
sehingga timbul saling pengertian dan saling memahami pesan yang disampaikan,
yang di dalamnya terdapat unsur-unsur: source (sumber), communicator
(komunikator = penyampai pesan), message (pesan), chanel (saluran) communican

(komunikasi = penerima pesan), dan effect (keberhasilan). Komunikasi verbal antara

> llyas, Pengaruh Komunikasi Orang Tua terhadap Prestasi Belajar Siswa pada Madrasah
Tsanawiyah Negeri Model Makassar (Suatu Studi Komunikasi Pendidikan), (Universitas
Muhammadiyah, Makassar, 2004), him.35

% Wibriari Ika Sari, Pengaruh Komunikasi Guru dengan Murid dan Bimbingan Orang Tua
terhadap Prestasi Belajar Ekonomi Kelas X dan XI SMA Muhammadiyah Surakarta (Universitas
Muhammadiyah, Surakarta, 2009), him.40.
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lain dapat dilihat dari kemampuan guru menyampaikan materi melalui metode
ceramah, mengajukan dan menjawab pertanyaan, memberikan saran dan nasihat,
memberikan teguran, serta memberikan sanksi (hukuman).

Keberhasilan belajar Pendidikan Agama Islam adalah kemampuan siswa
mengusai materi pelajaran Pendidikan Agama Islam (al-Qur’an, aqidah, akhlak, figih
dan tarikh atau Kebudayaan Islam) setelah mengikuti proses belajar pendidikan
agama islam yang diajarkan di Sekolah Menengah Pertama.Apabila guru memiliki
kemampuan yang baik dalam menyampaikan informasi (materi pelajaran) secara
verbal (menggunakan bahasa) kepada penerima informasi (siswa) dalam kegiatan
pembelajaran sehingga timbul saling pengertian dan saling memahami pesan yang
disampaikan, tentu siswa akan memahami, mengerti dan menguasai materi pelajaran
yang disampaikan guru.

Hal ini tentu akan meningkatkan keberhasilan belajar siswa. Dengan
demikian, komunikasi verbal antara guru dan siswa memberikan pengaruh yang
signifikan terhadap keberhasilan siswa pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam.
Selanjutnya kerangka berpikir penelitian ini dapat digambarkan dengan skema berikut

ini:
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Gambar 1.
Skema Pengaruh Komunikasi Verbal antara Guru dan Siswa terhadap

Keberhasilan Siswa pada Mata Pelajaran PAI di SMP Negeri 1 Sei Kanan

Keberhasilan Belajar

Siswa
\ 4 ¢
Komunikasi verbal Guru Komunikasi verbal Siswa
v
A\ 4
A
Memberikan sanksi, v v
memberikan saran dan Rasa saling Dapat
nasihat pengertian dan saling menguasai
v memahami materi
Metode ceramah, mengajukan dan pelajaran,

menjawab pertanyaan,

D. Pengujian Hipotesis

Hipotesis adalah jawaban sementara dari masalah yang diteliti. Hipotesis
merupakan salah satu komponen penelitian. Berdasarkan landasan teoritis dan
kerangka pemikiran di atas, maka diambil hipotesis dalam penelitian ini adalah
“terdapat pengaruh yang signifikan komunikasi verbal antara guru dan siswa terhadap

keberhasilan siswa pada mata pelajaran PAI di SMP Negeri 1 Sei Kanan”.



BAB Il1

METODOLOGI PENELITIAN

A. Tempat dan Waktu Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di SMP Negeri 1 Sei Kanan yang terletak di
Jalan Kartini No. 12 Kelurahan Langgapayung Kecamatan Sei Kanan Kabupaten
Labuhan Batu Selatan. Penelitian ini telah dilaksanakan selama bulan, yaitu pada

bulan Pebruari dan selesai pada Maret 2012.

B. Metode Penelitian

Ditinjau dari jenis data yang akan dikumpulkan, maka penelitian ini
termasuk penelitian kuantitatif. MenurutSuharsimi Arikunto penelitian kuantitatif
adalah “penelitian yang didasarkan kepada kuantitas data.Sesuai dengan
namanya penelitian kuantitatif banyak dituntut untuk menggunakan angka, mulai
dari pengumpulan data, penafsiran terhadap data tersebut, serta penampilan dari
hasilnya.”lselanjutnya menurut Ibnu Hajar “Hasil penelitian kuantitatif disajikan
dalam bentuk deskripsi dengan menggunakan angka-angka statistik”.? Tujuan
penelitian kuantitatif adalah sebagai berikut: Penelitian kuantitatif bertujuan

untuk menguji suatu teori yang menjelaskan tentang hubungan antara kenyataan

'Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta: Rineka Cipta,
2006), h. 12.

’lbnu Hadjar, Dasar-Dasar Metodologi Penelitian Kuantititatif (Jakarta: Raja Grafindo
Persada, 1996), h. 30.
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sosial. Pengujian tersebut dimaksudkan untuk mengetahui apakah teori yang
ditetapkan didukung oleh kenyataan atau bukti-bukti empiris atau tidak.Bila
bukti-bukti yang dikumpulkan mendukung, maka teori tersebut dapat diterima,
dan sebaliknya bila tidak mendukung teori yang diajukan tersebut ditolak
sehingga perlu diuji kembali atau direvisi”.® Dengan demikian dapat dipahami
bahwa penelitian kuantatif adalah penelitian yang didasarkan kepada kuantitas
data di mana hasilnya disajikan dalam bentuk deskripsi dengan menggunakan
angka-angka statistik dengan tujuan menguji suatu teori yang menjelaskan
tentang hubungan antara kenyataan sosial.

Dilihat dari masalah yang diteliti, maka penelitian ini menggunakan
pendekatan yang bersifat korelasional, yaitu penelitian yang bertujuan “untuk
menemukan ada tidaknya hubungan, dan apabila ada berapa eratnya hubungan
serta berarti atau tidaknya hubungan itu”.*

Penelitian ini dilaksanakan dengan menggunakan metode deskriptif.
Winarno Surakhmad mengemukakan bahwa “Metode deskriptif adalah
penyelidikan yang menentukan dan mengalokasikan penyelidikan dengan teknis
interviu, angket, observasi atau teknik tes, studi kasus, studi komparatif, studi

waktu dan gerak, analisa komparatif atau operasional”.’> Selanjutnya Mohammad

Nazir menjelaskan metode deskriptif sebagai berikut:

*Ibid., h. 34.

“Ibid., h. 251.

Winarno Surakhmad, Pengantar Penelitian llmiah Dasar Metode Teknik (Bandung: Tarsito,
1982), him. 2.
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“Metode deskriptif adalah suatu metode dalam meneliti status kelompok
manusia, suatu objek, suatu kondisi, suatu sistem pemikiran ataupun suatu
kelas pemikiran ataupun suatu kelas pemikiran pada masa
sekarang.Tujuan penelitian deskriptif ini adalah untuk membuat gambaran

atau lukisan secara sistematis, faktual dan akurat mengenai fakta-fakta,

sifat-sifat serta hubungan antara fenomena yang diselidiki”.®

Berdasarkan beberapa pendapat tersebut, penelitian ini tidak hanya
terbatas kepada pengumpulan data dan informasi, tetapi dilanjutkan dengan
pengolahan dan analisa data untuk mengetahui pengaruh komunikasi verbal
antara guru dan siswa terhadap keberhasilan siswa pada mata pelajaran

Pendidikan Agama Islam siswa di SMP Negeri 1 Sei Kanan.

C. Defenisi Operasional Variabel
Adapun defenisi operasional variabel penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Komunikasi verbal (Variabel X) adalah kegiatan menyampaikan informasi
secara verbal (menggunakan bahasa) dari seorang pengirim informasi kepada
penerima informasi sehingga timbul saling pengertian dan saling memahami
pesan yang disampaikan.Adapun bentuk komuniksi verbal yang dimaksudkan
dalam penelitian ini adalah menyampaikan materi melalui metode ceramah,
mengajukan dan menjawab pertanyaan, memberikan saran dan nasehat,
memberikan teguran, serta memberikan sanksi (hukuman).

2. Keberhasilan siswa pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam (Variable

Y) adalah kemampuan siswa menguasai materi pelajaran pendidikan agama

®Mohammad Nazir, Metode Penelitian (Jakarta: Ghalia Indonesia, 2002), him. 63.
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Islam setelah mengikuti proses belajar pendidikan agama Islam yang dilihat

dari nilai raport, sebagaimana yang terdapat dalam Daftar Kumpulan Nilai

Siswa (DKN).

D. Populasi dan sampel

1. Populasi Penelitian
Winarno Surakhmad mengatakan bahwa: “Populasi adalah wilayah

yang mempunyai kuantitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh

7

peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulan™.”  Suharsimi

Arikunto mengatakan “Populasi adalah keseluruhan subjek penelitian”.?
Populasi penelitian ini adalah seluruh siswa yang beragama Islam di SMP

Negeri 1 Sei Kanan Tahun Ajaran 2011-2012 sebanyak 673 orang,

sebagaimana yang terdapat pada tabel berikut ini:

Tabel 1
Populasi Siswa SMP Negeri 1 Sei Kanan
No KELAS JUMLAH
1 Kelas V11! 38
2 Kelas V112 37
3 Kelas VII® 37
4 Kelas VI1* 36
5 Kelas VII° 36
6 Kelas VI1° 36
7 Kelas VIII* 36
8 Kelas V1112 36
9 Kelas VIII3 36

" Winarno Surakhmad, Op.Cit.,hIm. 68.
8 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek (Jakarta: Rineka Cipta,
2006), him. 108.
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10 Kelas VIII* 36
11 Kelas VIIIP 37
12 Kelas VI11° 36
13 Kelas IX* 39
14 Kelas 1X? 39
15 Kelas 1X3 40
16 Kelas 1X* 39
17 Kelas 1X° 40
18 Kelas 1X° 39

Jumlah 673

Sumber: Data Administrasi SMP Negeri 1 Sei Kanan, Tahun ajaran 2011-2012.

2. Sampel

Sampel merupakan wakil dari populasi. Suharsimi Arikunto
mengatakan sampel adalah “sebagian atau wakil populasi yang diteliti”.?
Penetapan sampel didasarkan kepada pendapat Suharsimi Arikunto yang
menyatakan,“Jika jumlah subjeknya besar dapat diambil antara 10-15% atau
20-25%” atau lebih.”*°Dengan demikian sampel penelitian ditetapkan
sebanyak 67 orang (10%) dari populasi. Penetapan sampel dari masing-
masing kelas paralel dilaksanakan dengan cara random sampling, yaitu
mengambil sampel secara acak. Untuk menentukan sampel secara acak itu
dilakukan dengan menggunakan sistem lotere. Peneliti membuat nomor

sebanyak populasi pada setiap kelas, selanjutnya diambil sebanyak 10% dari

setiap kelas yang selanjutnya ditetapkan sebagai sampel.

®Ibid., him. 120.
O1bid.,him. 120.
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E. Instrumen Pengumpulan Data

Sebelum membuat instrumen penelitian, maka penulis menetapkan
variabel bebas (variabel X) dan variabel terikat (Variabel Y).Adapun variabel
bebas (Variabel X) adalah komunikasi verbal antara guru dan siswa dan
keberhasilan siswa pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam sebagai variabel
terikat (Variabel Y).

Komunikasi verbal (Variabel X) adalah kegiatan menyampaikan informasi
secara verbal (menggunakan bahasa) dari seorang pengirim informasi kepada
penerima informasi sehingga timbul saling pengertian dan saling memahami
pesan yang disampaikan.Untuk menjaring data tersebut digunakan angket, yaitu
dengan skala likert, yang berisi pernyataan-pernyataan dalam kategori yang
disusun sebagai rangkaian kesatuan. Jawaban pada kedua kelompok masing-
masing dibedakan menjadi 4 pilihan, yaitu: Sangat sering, sering, jarang, tidak
pernah. Untuk pernyataan positif diberikan bobot 4, 3, 2, 1. Sedangkan untuk
pernyataan negatif diberikan bobot 1, 2, 3, 4. Selanjutnya Kkisi-kisi angket

komunikasi verbal antara guru dan siswa adalah sebagai berikut:
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Tabel.2
Kisi-Kisi Angket Komunikasi Verbal AntaraGuru dan Siswa

Nomor Item
Indikator Pernyataan Positif | Pernyataan Negatif | Jumlah
1. Menyampaikan materi
melalui metode ceramah, 1,2, 3 3
1. Mengajukan dan
menjawab pertanyaan, 4,5, 6 3
2.Memberikan saran dan
nasehat, 7,8, 9 3
4. memberikan penguatan 10, 11 12 3
5. memberikan sanksi
(hukuman) 13, 14 15
Jumlah 15 item

Adapun variabel terikat (variabel Y) adalah keberhasilan siswa pada mata
pelajaran Pendidikan Agama Islam, yaitu kemampuan siswa menguasai materi
pelajaran pendidikan agama Islam setelah mengikuti proses belajar pendidikan
agama Islam yang dilihat dari nilai raport, sebagaimana yang terdapat dalam

Daftar Kumpulan Nilai Siswa (DKN).

F. Uji Coba Instrumen
1. Uji Validitas Instrumen
Untuk menguji tingkat kesahihan (validitas) dari setiap butir soal dilakukan
uji validitas konstruksi dan validitas isi, yaitu dengan menghitung koefisien
korelasi ® butir item dengan skor total. Butir item dikatakan valid jika nilai ® >
harga kritik ® dengan tarap kepercayaan 95%. Sebaliknya jika nilai korelasi ® <
harga kritik r Product Moment atau nilai p > 0,005, maka butir item invalid.Uji

coba instrument dilaksanakan pada tanggal 8 Mei 2012.Hasilnya adalah dari 15
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item instrumen yang diujicobakan 12 dinyatakan valid dan 3 diperbaiki.Dengan
demikian jumlah intrumen tentang komunikasi verbal antara guru dan siswa tetap

15 item.

2. Uji Reliabilitas

Pengujian reliabilitas dalam penelitian ini dilakukan dengan menggunakan
rumus Alpha Cronbach, yang dihitung dengan menggunakan software SPSS 17.0.
for Windows, dengan menggunakan program SPSS 17.0 for windows.

Dalam penelitian ini sebuah instrumen dikatakan reliable jika nilai o tidak
lebih kecil dari 0,5.Berdasarkan hasil perhitungan diperoleh Alpha Cronbach
(a)sebesar 0,624. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa instrument yang

digunakan adalah reliable karena Alpha Cronbach (o) = 0,624 > 0,5.

G. Teknik Pengumpulan Data
Dalam rangka mengumpulkan data yang dibutuhkan dalam penelitian ini
penulis menyebarkan angket, yaitu digunakan untuk menjaring data-data tentang
komunikasi verbal antara guru dan siswa. Sedangkan keberhasilan siswa pada
mata pelajaran Pendidikan Agama Islam diambil dari nilai raport siswa pada
semester | Tahun Ajaran 2011-2012 sebagaimana yang terdapat dalam Daftar

Kumpulan Nilai (DKN) siswa.

H. Teknik Analisis Data
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Data penelitian akan dianalisa dengan dua tahap. Tahap pertama adalah
analisis deskriptif yang terdiri dari menyusun redaksi data kualitatif dan
kuantitatif dalam kalimat yang jelas dan dimengerti, menyeleksi data sesuai
dengan topik-topik pembahasan, mendeskripsikan data secara

sistematis.Selanjutnya dilakukan penarikan kesimpulan.Untuk mendeskripsikan

komunikasi verbal antara guru dan siswa ditetapkan kriteria penilaian sebagai

berikut**:
Tabel 3.

Kriteria Penilaian Komunikasi verbal antara guru dan siswa
No Nilai Kriteria

1 46 — 60 Sangat baik

2 31-45 Baik

3 16 — 30 Kurang

4 01-15 Sangat kurang

Selanjutnya untuk kriteria penilaian keberhasilan belajar siswa sebagai berikut™:

Tabel 4
Kualitas Keberhasilan Belajar Pendidikan Agama Islam Siswa

No Jumlah Nilai Kualitas Keberhasilan
Belajar
1 80-100 Sangat baik
2 70-79 Baik
4 60-69 Cukup
5 50-59 Kurang
6 0-49 Gagal

Nana Sudjana dan Ibrahim, Penelitian dan Penilaian Pendidikan (Jakarta: Sinar Baru
Algesindo, 2002), hal. 105.

2Muhibbin Syah, Psikologi Pendidikan Suatu PendekatanBaru (Bandung: Remaja Rosda
Karya, 2000), him. 153.
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Tahap kedua adalah melakukan analisis terhadap hipotesis penelitian dengan
analisis statistik infrensial dengan teknik korelasional Product Moment oleh

Pearson sebagai berikut.

13

) N XY )-(x)3Y)
TN X xF Ny - (v

Keterangan:
vy = Koefisien korelasi
N = Jumlah sampel
¥X =Jumlah variabel X
>Y =Jumlah variabel Y
»X? = Jumlah variabel X?
>Y? = Jumlah variabel Y?
> XY = perkalian antara jumlah variabel X dan variabel Y.

Untuk mengetahui besarnya kontribusi variabel Xterhadap variabel Y,

maka dilakukan uji koefisien determinasi dengan menggunakan rumus:

14

KD = r*x100%

Keterangan:

KD = Koefisien Determinasi

r = Koefisien korelasi Product Moment.

BSuharsimi Arikunto, Op.Cit., him. 146.
¥Sugiono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif dan R & D
(Bandung: Alfabeta, 2010), h. 216.



BAB IV

HASIL PENELITIAN

A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian
1. Fasilitas
SMP Negeri 1 Sei Kanan terletak di Jalan Kartini No. 12 Kelurahan
Langgapayung Kecamatan Sei Kanan Kabupaten Labuhan Batu Selatan. Dilihat
dari segi fasilitas, maka keadaan fasilitas SMP Negeri 1 Sei Kanan adfalah
sebagai berikut:

Tabel 5
Keadaan Fasilitas SMP Negeri 1 Sei Kanan

No Jenis Fasilitas Jumlah
1 Ruangan Kelas 18 unit
2 Kantor Kepala Sekolah 1 unit
3 Kantor Guru 1 unit
4 Kantor Tata Usaha 1 unit
5 Laboratorium Fisika 1 unit
6 Laboratorium Kimia 1 unit
7 Laboratorium Biologi 1 unit
8 Laboratorium Bahasa 1 unit
9 Perpustakaan 1 unit
10 Musholla 1 unit
11 Ruangan OSIS 1 unit
12 Kantin 1 unit
13 Fasilitas Olahraga 5 unit
14 Fasilitas kesenian 3 unit
15 Kamar mandi 6 unit

Sumber: Data Administrasi SMP Negeri 1 Sei Kanan.
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Dari data tersebut tampak bahwa SMP Negeri 1 Sei Kanan memiliki

fasiltas yang memadi untuk menunjang kegiatan pembelajaran di sekolah tersebut.

2. Keadaan Guru

Guru adalah komponen penting dalam kegiatan belajar mengajar. Di SMP
Negeri 1 Sei Kanan terdapat 60 orang guru terdiri dari 20 orang laki-laki dan 40
orang perempuan. Sementara itu apabila ditinjau dari latar belakang pendidikan
maka seluruh guru memiliki pendidikan Strata Satu. ' Dengan demikian seluruh
guru yang ada di SMP Negeri 1 Sei Kanan telah memenuhi standar minimal
kualifikasi akademik guru. Hal ini tentu berpengaruh terhadap kualitas

pembelajaran yang dilaksanakan guru.

3. Keadaan Siswa

Siswa adalah subjek didik dalam kegiatan belajar mengajar. Karena itu
siswa merupakan komponen penting dalam Kkegiatan belajar mengajar.
Berdasarkan data administrasi SMP Negeri 1 Sei Kanan, jumlah siswa yang ada
di sekolah tersebut pada tahun pelajaran 2011-2012 adalah 673 orang, yang terdiri
dari 300 orang laki-laki dan 373 orang perempuan. Untuk mengetahui lebih jelas
penyebaran data siswa SMP Negeri 1 Sei Kanan tahun pelajaran 2011-2012, pada

setiap kelas, dapat dilihat pada tabel berikut ini:

'Data Administrasi SMP Negeri 1 Sei Kanan, 2012.
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Tabel 6
Populasi Siswa SMP Negeri 1 Sei Kanan

No KELAS JUMLAH
1 Kelas VII! 38
2 Kelas V11 37
3 Kelas VII® 37
4 Kelas VI 36
5 Kelas VII° 36
6 Kelas VI1° 36
7 Kelas VIII* 36
8 Kelas V111 36
9 Kelas VI3 36
10 Kelas VII1* 36
11 Kelas VIIIP 37
12 Kelas VII1° 36
13 Kelas IX* 39
14 Kelas 1X? 39
15 Kelas IX? 40
16 Kelas IX* 39
17 Kelas IX° 40
18 Kelas 1X° 39

Jumlah 673

Sumber: Data Administrasi SMP Negeri 1 Sei Kanan, Tahun ajaran 2011-2012.

B. Deskripsi Hasil Penelitian
1. Komunikasi Verbal antara Guru dan Siswa SMP Negeri 1 Sei Kanan
Komunikasi Verbal antara Guru dan Siswa SMP Negeri 1 Sei Kanan antara
lain dilihat dari: (@) menyampaikan materi melalui metode ceramah, (b)
mengajukan dan menjawab pertanyaan, (c) memberikan saran dan nasehat, (d)

memberikan penguatan, () memberikan sanksi (hukuman).
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Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan di lapangan terhadap 67 siswa
yang ditetapkan sebagai responden, maka diperoleh rekapitulasi skor jawaban
responden sebagaimana yang terdapat pada tabel berikut ini:
Tabel 7

Rekapitulasi Data Variabel Komunikasi Verbal Antara Guru dan
Siswa (X) di SMP Negeri 1 Sei Kanan

No. Subjek Skor Variabel X
1 58
2 55
3 57
4 53
5 50
6 51
7 55
8 49
9 54

10 55
11 57
12 51
13 54
14 59
15 54
16 56
17 55
18 52
19 49
20 59
21 59
22 59
23 57
24 52
25 56
26 51
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No. Subjek Skor Variabel X
27 52
28 56
29 57
30 57
31 57
32 57
33 58
34 55
35 57
36 53
37 50
38 51
39 55
40 49
41 54
42 55
43 57
44 51
45 54
46 59
47 54
48 54
49 59
50 54
51 56
52 55
53 52
54 49
55 59
56 59
57 59
58 57
59 52
60 56
61 51
62 52
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No. Subjek Skor Variabel X
63 56
64 57
65 57
66 57
67 S7
Jumlah 3673

Berdasarkan rekapitulasi data komunikasi verbal antara guru dan siswa

tersebut dapat diketahui bahwa dari hasil penelitian yang terkumpul tentang

komunikasi verbal antara guru dan siswa diperoleh skor terendah 49 dan skor

tertinggi 59.

Dari rekapitulasi data tersebut selanjutnya dilakukan perhitungan untuk

memperoleh nilai rata-rata (mean), median dan modus sebagaimana yang terdapat

pada perhitungan berikut ini:

1. Mean. Mean (rata-rata) hitung atau disingkat dengan mean (i) dicari dengan

mean = jumlah tiap data dibagi dengan jumlah data, yaitu:

2%

n

x|
Il

X = mean (rata-rata)
D" X, = skor variable X = 3673

n = Jumlah sampel, yaitu 67

3673

x=""
67
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X = 54,82

Berdasarkan perhitungan di atas, maka nilai rata-rata (mean) Komunikasi
Verbal antara Guru dan Siswa di SMP Negeri 1 Sei Kanan Tahun Ajaran
2011 -2012 adalah 54,82.

2. Mode. Mode atau disingkat dengan (Mo) adalah nilai dari data yang
mempunyai frekuensi tertinggi, baik data tunggal maupun data distribusi atau
nilai yang sering muncul dalam kelompok data. Dalam hal ini skor yang
paling sering muncul pada variable komunikasi verbal antara guru dan siswa
adalah 57, yaitu muncul sebanyak 14 kali.

3. Jarak atau Rentangan (R)

R = data tertinggi — data terendah
R=59-49=10

4. Jumlah Kelas (K) dengan Sturges. Penggunaan rumus Sturges ini untuk
menentukan jumlah kelas adalah untuk memudahkan peneliti. Rumus Sturges
yang digunakan adalah:

K=1+33logn

K=1+3,3x1,826075

K=1+5,026047 =6,026047 dibulatkan menjadi 6
5. Panjang Kelas interval (p)

__Rentangan 10 _, 6e6667 dibulatkan menjadi 2

"~ Jumlah kelas 6
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6. Batas Kelas Interval dengan rumus:
(49 +2) =51 -1=50
(51+2)=51-1=52
(53+2)=55-1=54
(55+2) =57 —1=56
(57 +2)=59-1=58
(59 +2)=61—-1=60

7. Tabel Sementara Sesuai Dengan Urutan Interval Kelas:

Tabel 8

Tabel Sementara Sesuai dengan Urutan Interval Kelas

NO Skor frekuensi (f)
1 49 - 50 6
2 51-52 12
3 53-54 10
4 55 -56 14
5 57 -58 16
6 59 - 60 9
Jumlah 67

8. Median

a. Langkah pertama yang dilaksanakan adalah mencari nilai interval yang
mengandung median dengan menggunakan rumus %n = % x 67 = 33,5.
Jadi median diperkirakan terletak di kelas interval ke empat dan kelima

b. Batas Bawah Kelas Median (Bb)

Bb =% (55 + 58) = 56,5
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c. Panjang Kelas Median (P) P=58-55=3
d. Jumlah Frekuensi Kelas Median (f) f=14
e. Jumlah Dari Semua Frekuensi Kumulatif di bawah kelas median:
(@) jf=16+9=25
f. Nilai Median dengan menggunakan rumus:

ln—Jf

Me = Bb + P| 2

Me =56,5 + 3[#) =56,5+1,8=58,3

Dari hasil perhitungan diperoleh nilai rata-rata 54,85, median 58,3 dan
mode atau nilai yang paling sering muncul adalah 57.
Ukuran pemusatan data Komunikasi Verbal antara Guru dan Siswa SMP
Negeri 1 Sei Kanan, selanjutnya dapat dilihat pada tabel berikut:
Tabel 9

Ukuran Pemusatan Data Komunikasi VVerbal antara Guru dan Siswa
Di SMP Negeri 1 Sei Kanan

NO Ukuran Pemusatan Data Nilai

Mean 54,85

2 Median 58,3
Mode 57
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Dengan membandingkan antara nilai tengah teoritis dengan nilai rata-
ratanya dapat diketahui bahwa nilai rata-rata lebih besar daripada nilai tengah

teoritis. Hal ini dapat di gambarkan sebagai berikut:

| * |
0 30 60

Gambar 1: Posisi Nilai Rata-rata Komunikasi Verbal antara Guru dan
Siswa di SMP Negeri 1 Sei Kanan

Berdasarkan nilai rata-rata Komunikasi Verbal antara Guru dan Siswa SMP
Negeri 1 Sei Kanan di atas, yaitu sebesar 54,85, maka berdasarkan Kkriteria
penilaian yang ditetapkan pada tabel 2 bab 11l maka Komunikasi Verbal antara
Guru dan Siswa SMP Negeri 1 Sei Kanan masuk pada kategori “sangat baik”.
Hal ini dapat dilihat dari hasil jawaban siswa pada angket komunikasi verbal
antara guru dan siswa yang dapat dijelaskan sebagai berikut:

1. Menyampaikan materi melalui medode ceramah, masuk kategori “Sangat baik”.
Hal ini dapat ditunjukkan dari jawaban siswa dengan skor 740 dari 804,
sehingga mencapai nilai 92,04.

2. Mengajukan dan menjawab pertanyaan masuk kategori “Sangat baik”. Hal ini
dapat ditunjukkan dari jawaban siswa dengan skor 731 dari 804, sehingga

mencapai nilai 90,92.
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3. Memberikan saran dan nasehat masuk kategori “Sangat baik”. Hal ini dapat
ditunjukkan dari jawaban siswa dengan skor 732 dari 804, sehingga mencapai
nilai 91,04.

4. Memberikan penguatan masuk kategori ‘“Sangat baik”. Hal ini dapat
ditunjukkan dari jawaban siswa dengan skor 747 dari 804, sehingga mencapai
nilai 92,91.

5. Memberikan sanksi (hukuman) masuk kategori “Sangat baik”. Hal ini dapat
ditunjukkan dari jawaban siswa dengan skor 723 dari 804, sehingga mencapai
nilai 89,92.

Dari uraian tersebut dapat dilihat bahwa komunikasi verbal antara guru dan
siswa di SMP Negeri 1 Sei Kanan hampir merata pada setiap indikator. Ini
menunjukkan bahwa Komunikasi Verbal antara Guru dan Siswa SMP Negeri 1 Sei
Kanan tergolong sangat baik.

Untuk memperjelas penyebaran data Komunikasi Verbal antara Guru dan
Siswa SMP Negeri 1 Sei Kanan, selanjutnya dapat dilihat pada tabel distribusi

frekuensi berikut ini:
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Distribusi Frekuensi Komu-lr—l?IE:sliSVerbal antara Guru dan Siswa
No Skor f %
1 49 — 50 6 8,96%
2 51-52 12 17,90%
3 53-54 10 14,90%
4 55 -56 14 20,90%
5 57 - 58 16 23,90%
6 59 - 60 9 13,40%
Jumlah 67 100,00%

Selanjutnya data tentang Komunikasi Verbal antara Guru dan Siswa tersebut,

dapat digambarkan pada histogram berikut ini:

16

14
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10

v

0 48,5 50,5 525 545 565 585 605

Gambar 2: Histogram Frekuensi Komunikasi Verbal antara Guru dan Siswa
SMP Negeri 1 Sei Kanan
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2. Keberhasilan Siswa Pada Mata Pelajaran PAI
Keberhasilan siswa pada mata pelajaran PAI dilihat dari kemampuan siswa
menguasai materi pelajaran pendidikan agama Islam setelah mengikuti proses
belajar pendidikan agama Islam yang dilihat dari nilai raport, sebagaimana yang
terdapat dalam Daftar Kumpulan Nilai Siswa (DKN).
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan terhadap 67 orang siswa SMP
Negeri 1 Sei Kanan, maka diketahui bahwa skor yang diperoleh responden tentang
keberhasilan siswa pada mata pelajaran PAI adalah sebagaimana yang terdapat
pada tabel berikut ini:
Tabel 9

Rekapitulasi Data Variabel Keberhasilan Siswa Pada Mata Pelajaran PAI (Y)
di SMP Negeri 1 Sei Kanan

No. Subjek Nilai Variabel Y
1 90
2 80
3 70
4 80
5 70
6 70
7 70
8 70
9 80

10 80
11 70
12 80
13 70
14 70
15 60
16 70
17 90




No. Subjek Nilai Variabel Y
18 70
19 80
20 60
21 60
22 60
23 80
24 80
25 80
26 70
27 80
28 70
29 80
30 60
31 80
32 70
33 90
34 70
35 60
36 80
37 70
38 80
39 80
40 70
41 90
42 70
43 70
44 80
45 70
46 70
47 70
48 80
49 60
50 70
51 80
52 60
53 70
54 60

65
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No. Subjek Nilai Variabel Y
55 70
56 80
57 80
58 70
59 70
60 80
61 70
62 70
63 80
64 70
65 80
66 70
67 80

Jumlah 4920

Dari rekapitulasi data tersebut selanjutnya dilakukan perhitungan untuk
memperoleh nilai rata-rata (mean), median dan modus dari keberhasilan siswa
pada mata pelajaran PAI di SMP Negeri 1 Sei Kanan (variable Y) sebagaimana

yang terdapat pada perhitungan berikut ini:
1. Mean. Mean (rata-rata) hitung atau disingkat dengan mean (9) dicari dengan

mean = jumlah tiap data dibagi dengan jumlah data, yaitu:

2%

n

y:

X = mean (rata-rata)
DY, = skor variable Y = 4920

n = Jumlah sampel, yaitu 67
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— 4920
Y =67
y =73,43

Berdasarkan perhitungan di atas, maka nilai rata-rata (mean) keberhasilan
siswa pada mata pelajaran PAlsiswa SMP Negeri 1 Sei Kanan Tahun Ajaran
2011 -2012 adalah 73,43.

2. Mode. Mode atau disingkat dengan (Mo) adalah nilai dari data yang
mempunyai frekuensi tertinggi, baik data tunggal maupun data distribusi atau
nilai yang sering muncul dalam kelompok data. Dalam hal ini skor yang
paling sering muncul pada variable keberhasilan siswa pada mata pelajaran
PAI di SMP Negeri 1 Sei Kanan adalah 70.

3. Median dicari dengan menggunakan rumus: N= 2n, maka 67 = 2n, n = 33,5.
Nilai tengah (median) keberhasilan pembelajaran Pendidikan Agama Islam
siswa di SMP Negeri 1 Sei Kanan adalah terletak antara bilangan ke 33 dan ke
34. Dalam deretan angka di atas, bilangan ke 33 adalah 90 dan bilangan ke 34

adalah 70. Jadi median adalah:

~90+70

Mdn 80

Jadi nilai tengah (median) keberhasilan pembelajaran Pendidikan Agama
Islam siswa di SMP Negeri 1 Sei Kanan adalah 80.
Dari hasil perhitungan di atas, diperoleh nilai rata-rata (mean) sebesar

73,43, median 80 dan mode atau nilai yang paling sering muncul adalah 70.
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Selanjutnya ukuran pemusatan data pelaksanaan keberhasilan siswa pada
mata pelajaran PAI di SMP Negeri 1 Sei Kanan, adalah sebagai berikut:
Tabel 10

Ukuran Pemusatan Data Keberhasilan Siswa Pada Mata Pelajaran PAI
di SMP Negeri 1 Sei Kanan

NO Ukuran Pemusatan Data Nilali
Mean 73,43
2 Median 80
Mode 70

Dengan membandingkan antara nilai tengah teoritis dengan nilai rata-
ratanya dapat diketahui bahwa nilai rata-rata lebih besar daripada nilai tengah

teoritis. Hal ini dapat di gambarkan sebagai berikut:

73,43

| * |
0 50 100

Gambar 3: Posisi Nilai Rata-rata Pelaksanaan Keberhasilan siswa pada
mata pelajaran PAI di SMP Negeri 1 Sei Kanan

Berdasarkan nilai rata-rata keberhasilan siswa pada mata pelajaran PAI di
SMP Negeri 1 Sei Kanan di atas, yaitu sebesar 73,43, maka berdasarkan kriteria
penilaian yang ditetapkan pada tabel 3 bab I1l maka keberhasilan siswa pada mata
pelajaran PAI di SMP Negeri 1 Sei Kanan masuk pada kategori “baik “. Untuk

memperjelas penyebaran data Komunikasi Verbal antara Guru dan Siswa SMP
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Negeri 1 Sei Kanan, selanjutnya dapat dilihat pada tabel distribusi frekuensi

berikut ini:
Tabel 12
Distribusi Frekuensi keberhasilan Siswa pada Mata Pelajaran PAI
No Skor f %
1 60 9 13,43%
2 70 30 44,78%
3 80 24 35,82%
4 90 4 5,97%
Jumlah 67 100,00%

Selanjutnya data tentang Komunikasi Verbal antara Guru dan Siswa di atas,

dapat digambarkan pada histogram berikut ini:
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Gambar 4: Histogram Frekuensi Keberhasilan Siswa Pada Mata Pelajaran
PAI SMP Negeri 1 Sei Kanan
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C. Pengujian Hipotesis
Untuk mengetahui ada tidaknya korelasi antara komunikasi verbal antara
guru dan siswa dengan keberhasilan siswa pada mata pelajaran PAlI di SMP

Negeri 1 Sei Kanan, maka dilakukan perhitungan korelasi Product Moment.

Untuk itu langkah-langkah sudah dilakukan adalah sebagai berikut:

1. Membuat tabel kerja perhitungan korelasi product moment.

2. Mencari koefisien korelasi (rxy) Sesuai dengan yang ditetapkan.

3. Membuat interpretasi terhadap rhitung (rxy) dengan cara mengkonsultasikanya
dengan nilai r wper (1t ) dengan ketentuan diterima, sebaliknya ryy lebih kecil
dari rp maka hipotesis ditolak

Langkah pertama yang dilaksanakan dalam perhitungan korelasi product
moment adalah membuat tabel kerja perhitungan untuk mencari angka indeks
korelasi product moment antara komunikasi verbal antara guru dan siswa dengan
keberhasilan siswa pada mata pelajaran PAI sebagaimana yang terdapat pada
tabel berikut ini:

Tabel 13
Tabel Kerja Angka Indeks Korelasi Antara Komunikasi Verbal Antara Guru

dan Siswa dengan Keberhasilan siswa pada Mata Pelajaran PAI
di SMP Negeri 1 Sei Kanan

No. Subjek X Y X? \& XY
1 58 90 3364 8100 5220
2 55 80 3025 6400 4400
3 57 70 3249 4900 3990
4 53 80 2809 6400 4240
5 50 70 2500 4900 3500
6 51 70 2601 4900 3570




7 55 70 3025 4900 3850
8 49 70 2401 4900 3430
9 54 80 2916 6400 4320
10 55 80 3025 6400 4400
11 57 70 3249 4900 3990
12 51 80 2601 6400 4080
13 54 70 2916 4900 3780
14 59 70 3481 4900 4130
15 54 60 2916 3600 3240
16 56 70 3136 4900 3920
17 55 90 3025 8100 4950
18 52 70 2704 4900 3640
19 49 80 2401 6400 3920
20 59 60 3481 3600 3540
21 59 60 3481 3600 3540
22 59 60 3481 3600 3540
23 57 80 3249 6400 4560
24 52 80 2704 6400 4160
25 56 80 3136 6400 4480
26 51 70 2601 4900 3570
27 52 80 2704 6400 4160
28 56 70 3136 4900 3920
29 57 80 3249 6400 4560
30 57 60 3249 3600 3420
31 57 80 3249 6400 4560
32 57 70 3249 4900 3990
No. Subjek X Y X? \& XY
33 58 90 3364 8100 5220
34 55 70 3025 4900 3850
35 57 60 3249 3600 3420
36 53 80 2809 6400 4240
37 50 70 2500 4900 3500
38 51 80 2601 6400 4080
39 55 80 3025 6400 4400
40 49 70 2401 4900 3430
41 54 90 2916 8100 4860
42 55 70 3025 4900 3850
43 57 70 3249 4900 3990

71



44 51 80 2601 6400 4080
45 54 70 2916 4900 3780
46 59 70 3481 4900 4130
47 54 70 2916 4900 3780
48 54 80 2916 6400 4320
49 59 60 3481 3600 3540
50 54 70 2916 4900 3780
51 56 80 3136 6400 4480
52 55 60 3025 3600 3300
53 52 70 2704 4900 3640
54 49 60 2401 3600 2940
55 59 70 3481 4900 4130
56 59 80 3481 6400 4720
57 59 80 3481 6400 4720
58 57 70 3249 4900 3990
59 52 70 2704 4900 3640
60 56 80 3136 6400 4480
61 51 70 2601 4900 3570
62 52 70 2704 4900 3640
63 56 80 3136 6400 4480
64 57 70 3249 4900 3990
65 57 80 3249 6400 4560
66 57 70 3249 4900 3990
67 57 80 3249 6400 4560
Jumlah 3673 4920 201939 365400 279650
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Berdasarkan tabel tersebut diketahui X = 3673, XY = 4920, XX2 =

201939, XY? = 365400, XY = 269750, dan N

= 67. Dengan mendistribusikan

nilai-nilai tersebut kedalam korelasi “ r *“ Product Moment didapat hasil sebagai

berikut:

NEXY)-(EX)FY)

N R D3]



67(279650) — (3673)(4920)
J67(201939) - (3673%) }{67(365400) — (49202)}

rxy =

18743250 -18071160

rxy =

/113529913 - 13490929 }{24481800 — 24206400}

672090
rxy =
,/(38984)(275400)

xy 672090
\10736193600

672000
Y~ 1036156,0500234

rxy = 0,648637819

rxy = 0,649
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Dari data di atas dapat diketahui bahwa korelasi antara komunikasi verbal

antara guru dan siswa dengan keberhasilan siswa pada mata pelajaran PAI di SMP

Negeri 1 Sei Kanan adalah 0,649.

Dari perhitungan tersebut dapat diketahui bahwa koefisien korelasi antara

komunikasi verbal antara guru dan siswa dengan keberhasilan siswa pada mata

pelajaran PAI di SMP Negeri 1 Sei Kanan adalah 0,649. Selanjutnya untuk

menyatakan besar kecilnya sumbangan variabel x terhadap variabel Y dapat

ditentukan dengan menggunakan rumus koefisien diterminan sebagai berikut:

KP = r’x100%

KP = 0,649%x100% = 42%
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Berdasarkan perhitungan di atas, maka sumbangan komunikasi verbal

antara guru dan siswa dengan keberhasilan siswa pada mata pelajaran PAI di SMP
Negeri 1 Sei Kanan adalah 42%, sedangkan sisanya ditentukan oleh faktor lain.
Selanjutnya untuk menguji keberartian pengaruh komunikasi verbal antara guru
dan siswa dengan keberhasilan siswa pada mata pelajaran PAI di SMP Negeri 1

Sei kanan digunakan uji t-tes yaitu:

_ 0,649V67 -2
\1-(0,649)*

. _ 064965
0,579

. _ 0,649(8,062)

10,6279

. _ 5,232238
0,6279
t = 8,332

Dari perhitungan yang dilakukan diperoleh thwng= 8,332, Selanjutnya
nilai thiwng tersebut dibandingkan dengan tupe pada tingkat kepercayaan 95% atau
tingkat kesalahan 5% dengan derajat kebebasan ( dk ) =N —2 =67 — 2 = 65. Nilai

traper dengan df : 67 — 2 = 65 tidak ditemukan pada tabel distribusi t. Untuk itu
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dilaksanakan perhitungan dengan menggunakan metode interpolasi sebagai

berikut:
N ttabel
60 1,67
120 1,66
Y—Y — X=X
Yo=Y X =X

65 —60 X, —167
120-60 1,66 167

5 x —167

60 -0.01

0,083 = X —167
-0,01

x; = 1,67 + 0,083( -0,01)

X = 1,67 —0,00083

X; = 1,669

Dari perhitungan di atas diperoleh tpe untuk df =65 sebesar 1,669. Dengan

demikian hipotesis yang berbunyi “terdapat pengaruh yang signifikan
komunikasi verbal antara guru dan siswa terhadap keberhasilan siswa pada mata
pelajaran PAI di SMP Negeri 1 Sei Kanan dapat diterima, karena thiwyng = 8,332
> dari tgpel = 1,669. Artinya penerapan komunikasi verbal antara guru dan siswa
memberikan pengaruh yang signifikan terhadap keberhasilan siswa pada mata

pelajaran PAlI di  SMP Negeri 1 Se Kanan. Dalam hal ini sumbangan
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komunikasi verbal antara guru dan siswa terhadap keberhasilan siswa pada mata

pelajaran PAI adalah 42%. Sedangkan sisanya ditentukan oleh faktor lain.

D. Pembahasan Hasil Penelitian

Hasil penelitian menmunjukkan bahwa komunikasi verbal memberikan
pengaruh yang signifikan terhadap keberhasilan siswa pada mata pelajaran
Pendidikan Agama Islam di SMP Negeri 1 Sei Kanan. Dengan demikian guru
perlu meningkatkan kemampuannya dalam hal komunikasi verbal.

Adanya pengaruh komunikasi verbal terhadap keberhasilan siswa pada
mata pelajaran Pendidikan Agama Islam antara lain disebabkan bahwa
kemampuan guru dalam menyampaikan materi pelajaran melalui metode
ceramah, mengajukan dan menjawab pertanyaan, memberikan saran dan nasehat,
memberikan penguatan, serta sanksi dan hubungan yang diberikan guru
memberikan pengaruh terhadap minat, motivasi, keaktifan dan perhatian siswa
terhadap kegiatan pembelajaran yang pada akhirnya dapat meningkatkan
keberhasilan siswa pada mata pelajaran Pendidikan agama Islam.

Berdasarkan uraian di atas dapat dipahami bahwa semakin baik komunikasi
verbal antara guru dan siswa, semakin baik pula keberhasilan siswa pada mata

pelajaran Pendidikan Agama Islam.
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E. Keterbatasan Penelitian

Penelitian ini telah dilaksanakan sesuai dengan langkah-langkah yang
ditetapkan untuk memperoleh hasil penelitian yang optimal. Berbagai upaya
telah dilakukan penulis untuk memperoleh kesempurnaan hasil penelitian ini.
Namun untuk memperoleh hasil yang sempurna sangat sulit, terutama karena
adanya berbagai keterbatasan yang ada dan penulis hadapi selama melaksanakan
penelitian. Di antara keterbatasan yang dihadapi penulis dalam penelitian ini
adalah keterbatasan literatur, terutama yang berkaitan dengan strategi pengajaran
Pendidikan Agama Islam, sehingga penulis mengalami kesulitan untuk

mengumpulkan teori yang relevan dengan penelitian.
Meskipun penulis menemui beberapa hambatan dalam penelitian ini,
penulis tetap berusaha semaksimal mungkin untuk meminimalsisasi hambatan
yang ditemui sehingga keterbatasan-keterbatasan yang ada tidak mengurangi

makna penelitian ini, sehingga skripsi ini dapat diselesaikan.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkanhasilpenelitiandanpembahasanskripsiini,
dapatdiambilkesimpulansebagaiberikut:

1. Komunikasi Verbal antara Guru dan Siswa SMP Negeri 1 SeiKananberada
pada kategorisangatbaik, yaitudiperolehskor rata-rata sebesar 54,85.

2. Keberhasilansiswa pada mata pelajaran PAI di SMP Negeri 1
SeiKananberada pada kategoribaik, yaitudiperolehnilai rata-rata sebesar
73,43.

3. Hipotesis yang berbunyi“terdapat pengaruh yang signifikan komunikasi
verbal antara guru dan siswa terhadap keberhasilan siswa pada mata pelajaran
PAl di SMP Negeri 1 Sei Kanan dapat diterima, karena diketahui bahwa
thitung >tiabel (8,332>1,669). Artinya penerapan komunikasi verbal antara guru
dan siswa memberikan pengaruh yang signifikan terhadap keberhasilan siswa
pada mata pelajaran PAlI di SMP Negeri 1 Se Kanan. Dalam hal ini
sumbangan komunikasi verbal antara guru dan siswa terhadap keberhasilan
siswa pada mata pelajaran PAI adalah 42%. Sedangkan sisanya ditentukan

oleh faktor lain.
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B. Saran-saran

Berdasarkankesimpulan ~ di  atas, penulismengajukan  saran-saran
sebagaiberikut:

1. Disarankankepadasiswa agar senantiasameningkatkankegiatanbelajarnya,
khususnyapadamatapelajajaranPendidikan Agama Islam, agar
keberhasilansiswapadamatapelajaranPendidikan Agama Islam
semakinmeningkat.

2. Kepadaguru-guru Pendidikan Agama Islam
hendaknyaterusberupayauntukmeningkatkankomunikasi verbal antara guru
dengansiswa agar keberhasilansiswapadamatapelajaranPendidikan Agama
Islam semakinmeningkat.

3. Kepadakepalasekolahhendaknyamenyediakanfasilitassertamemotivasi  guru
untukmeningkatkankualitaspembelajaran, agar keberhasilanpembelajaran,

khususnyapadamatapelajaranPendidikan Agama Islam semakinmeningkat.
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apiran 1

ANGKET

Pengantar

1.

Angket ini disusun dengan tujuan mengumpulkan data tentang “PENGARUH
KOMUNIKASI VERBAL ANTARA GURU DAN SISWA TERHADAP KEBERHASILAN
SISWA PADA MATA PELAJARAN PENDIDIKAN AGAMA ISLAM DI SMP NEGERI 1
SEI KANAN”

Jawaban yang anda berikan akan dijamin kerahasiaannya.

Petunjuk Pengisian Angket

1
2.

Kepada anda dimohon untuk membaca angket ini dengan seksama

Bubuhilah tanda silang (x) pada salah satu huruf a, b, ¢, dan d pada jawaban yang paling
tepat menurut anda.

Dimohon agar angket ini dijawab dengan jujur karena tidak akan berpengaruh terhadap
diri dan nilai anda

Setelah di isi mohon dikembalikan kepada kami

Terima kasih atas kesediaan anda mengisi angket ini.

Pertanyaan-Pertanyaan

1.

Saya sangat senang mendengar isi ceramah guru dalam menyampaikan materi pelajaran
pendidikan islam.

a. Sangat sesuai

b. Sesuai

¢. Kurang sesuai

d. Tidak sesuai

. Saya selalu memusatkan perhatian saya terhadap materi ceramah yang disampaikan guru

pendidikan agama islam.
a. Sangat sesuai
b. Sesuai

c. Kurang sesuai



d. Tidak sesuai

. Saya malas belajar jika guru pendidikan agama islam menggunakan metode ceramah.

a. Sangat sesuai

b. Sesuai

¢. Kurang sesuai

d. Tidak sesuai

- Guru sering mengajukan pertanyaan ketika mengajarkan materi pendidikan agama islam.
a. Sangat sesuai

b. Sesuai

¢. Kurang sesuai

d. Tidak sesuai

- Saya selalu memahami maksud pertanyaan yang disampaikan guru ketika mengajarkan
materi pendidikan agama islam.

a. Sangat sesuai

b. Sesuai

¢. Kurang sesuai

d. Tidak sesuai

- Saya kurang memahami maksud pertanyaan yang disampaikan guru pendidikan agama
islam.

a. Sangat sesuai

b. Sesuai

c¢. Kurang sesuai

d. Tidak sesuai

- Guru pendidikan agama islam sering memberikan saran dan nasihat ketika belajar
pendidikan agama islam.

a. Sangat sesuai

b. Sesuai

c. Kurang sesuai

d. Tidak sesuai




10.

Ll

12.

. Saya selalu berusaha untuk melaksanakan saran dan nasihat yang disampaikan guru

pendidikan agama islam.
a. Sangat sesuai

b. Sesuai

c. Kurang sesuai

d. Tidak sesuai

. Saya malas mendengarkan saran dan nasihat yang disampaikan guru pendidikan agama

islam.

a. Sangat sesuai

b. Sesuai

c. Kurang sesuai

d. Tidak sesuai

Guru pendidikan agama islam memberikan pujian kepada siswa yang memiliki sikap
prilaku yang baik.

a. Sangat sesuai

b. Sesuai

c. Kurang sesuai

d. Tidak sesuai

Guru memberikan penghargaan kepada siswa yang memiliki prestasi baik dalam kegiatan
pembelajaran

a. Sangat sesuai

b. Sesuai

c¢. Kurang sesuai

d. Tidak sesuai

Guru jarang memberikan pujian kepada siswa yang memiliki sikap dan prilaku yang baik.
a. Sangat sesuai

b. Sesuai

c. Kurang sesuai

d. Tidak sesuai



13. Guru menghukum siswa dengan kata-kata yang dapat dipahami siswa.
a. Sangat sesuai
b. Sesuai
c. Kurang sesuai
d. Tidak sesuai
14. Guru tidak pernah menghukum siswa dengan kata-kata kasar.
a. Sangat sesuai
b. Sesuai
¢. Kurang sesuai
d. Tidak sesuai
15. Guru sering menghukum siswa dengan kata-kata kasar.
a. Sangat sesuai
b. Sesuai
¢. Kurang sesuai

d. Tidak sesuai
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